
BAB V

ANALISIS

Di dalam Bab IV, secara terinci telah teruraikan

kegiatan Instalatur listrik dalam memenuhi tugas dan tanggung

jawabnya.

Kegiatan pelaksanaan tugas instalatur tersebut

menunjukkan kemampuan yang digambarkan oleh ketrampilan

psikomotor serta didasari oleh penguasaan pengetahuan yang

diperlukan, serta nilai yang dianutnya.

Di dalam GBPP Kurikulum 1984 Program Studi Listrik

Instalasi, dapat kita lihat bahwa Tujuan Kurikuler (tujuan

mata pelajaran) diuraikan menjadi beberapa Tujuan

Instruksional Umum (TIU), yang menggambarkan kemampuan yang

diharapkan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar

dengan bahan pengajaran seperti yang ditunjukkan dalam kolom

Pokok Bahasan dan Uraiannya.

Secara spesifik, kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh anak

didik akan tergambar lebih jelas bila dikaitkan dengan Pokok

Bahasan dan atau Sub Pokok Bahasannya, dengan demikian materi

pengajaran dan kemampuan yang ditetapkan dalam GBPP, dapat

diukux- kesesuaiannya dengan kemampuan yang dituntut dunia

kerja, seperti yang diuraikan dalam laporan penelitian.

Sejalan dengan uraian pada Sub bab 2.6 tentang Analisis, maka

studi relevansi Kurikulum 1984 Program Studi Listrik

Instalasi dengan tuntutan dunia kerja, dalam tulisan ini,
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difokuskan pada penilaian kesesuaian antara kemampuan

spesifik yang ditunjukkan oleh bahan pengajaran dalam GBPP

Kurikulum 1984 Program Studi Listrik Instalasi dengan

tuntutan dunia kerja, seperti yang diuraikan dalam laporan

penelitian. Penilaian kesesuian antara kemampuan yang

diharapkan dalam GBPP seperti yang ditunjukkan Tujuan

Instruksional Umum, dan Pokok Bahasan atau Sub Pokok Bahasan,

dengan tuntutan dunia kerja, akan terbatas pada kemampuan

kejuruan, seperti yang diungkapkan dalam laporan penelitian.

Selanjutnya kita tinjau terlebih dahulu GBPP Kurikulum 1984

Program Studi Listrik Instalasi.

Seperti yang telah diuraikan terdahulu dalam Bab III, bahwa

Struktur Program dalam Kurikulum 1984 SMKTA terdiri dari

Program Inti dan Program Pilihan, di mana setiap program

terdiri dari beberapa mata pelajaran.

Rincian Mata Pelajaran pada setiap program serta

alokasi waktunya pada setiap semester dapat dilihat di dalam

struktur Program Kurikulum 1984 SMKTA, Rumpun Listrik,

Program Studi Listrik Instalasi.

Secara terinci dapat dilihat pada Tabel 3.

 



Tabel 3.

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM 1984

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN TINGKAT ATAS

RUMPUN

PROGRAM STUDI

LAMA BELAJAR

LISTRIK

LISTRIK INSTALASI

3 TAHUN

99

i • r r"" -i

1 I TIN6KAT/SEHESTER I I
1 HPflAM BFi Airtff L_-._-.___.-, _,,,.„„ J 1

PR06RAH | I I I II | III IJUHLAH KREDIT |
1 MflTA PH uTflUAISl !.—--____, 1 1 i ... .J f

i I 1 I 2 | 3 [ 4 ! 5 | 6 | |

i 1 (••' ( 1 H I- (•—i H
f H | 1. Pendidikan Agaaa | 2 | 2 i 2 i 2 | 2 | 2 | 12 |
I | 2. Pendidikan llorai Pancasila |2|2|2j2|2|2| 12 I

I | P | 3. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa |2|-|2|-|2|-| 6 I
i | 4. Sejarah Nasional dan Sejarah Nasional |-|2|-|2|-|2| 6 I

N | D | 5. Bahasa dan Sastra Indonesia |2|2i2|2|2|2| 12 I
i | 6. Pendidikan Olahraga dan Kesehatan |2!2|2|2|2j-| 10 I

T 1 II 1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 I JUMLAH HPDU | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 i 8 | 58 1
r I : i i i i i i i >

I | 7. Hateaatika | 4 | 4 | 2 | 2 | 2 | 2 | 16 |
I « | 8. Bahasa Inggris | 3 | 3 | 2 | 2 1 2 | 2 | 14 |
I | 9. Koperasi dan Hanajeien |-|~!2|2|-|-| 4 |
I P |10. Fisika |2|2|2|2|-|-| B I
i 111. Kiaia 1 2| 2 | - | - | - | - i 4 |
I D |12. Bahan-bahan listrik |2|2|-|-|-|-| 4 I
i |13. Kerja Bangku listrik i4|4|-|-|-|-| 8 I
I K |14. Instalasi listrik |4|4|-|-|-|-| 8 i
I |15. Teknik listrik |6|6|-|-|-|-| 12 i
I |16. Satbar Teknik |3|3|-|-|-|-| 6 |

1 1 JUMLAH HPDK | 30 | 30 | 8 1 8 | 4 | 4 | 84 j

1 | 1. Instalasi Ruaah |-|-j8|8|4|4| 24 j
1 I 2. Instalasi Listrik Koaersial |-|-|4|4|4|4| 16 1

P I M | 3. Instalasi aotor-aotor listrik |-|-|6|6|4|4| 20 |
I 1 |4. Perencanaan Instalasi Listrik |-|-|4|4|4|4| 16 I
L | |5. Teknik Penerangan Listrik | - | - | - | - | 4 | 6 i 10 i
I | P | 6. Jaringan Distribusi |-|-|-|-|6|6| 12 i
H | | 7. Pengalaaan Kerja Lapangan |-|-|-|-|*)|-| 1
fill...... . i . . . i ! r

N 1 K | JUMLAH HPK | - | - | 22 | 22 | 26 | 28 | 98 |

1 I JUNLAH BEBAN BELAJAR | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 240 |

Dilaksanakan pada seaester 5 selaaa 6 ainggu.
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Pada setiap mata pelajaran, ditetapkan Tujuan

Kurikuler (TK) yaitu tujuan mata pelajaran, dan Tujuan

Instruksional Umum (TIU) dalam bentuk pernyataan kemampuan

(kompetensi), serta Bahan Pengajaran yang terdiri dari Pokok

Bahasan, Sub Pokok Bahasan dan Uraiannya.

Demikian pula alokasi waktu pada setiap semester dan kelas,

metode, sarana, dan penilaian, dijelaskan dalam lembaran GBPP

pada setiap mata pelajaran.

Contoh format yang digunakan pada GBPP dapat dilihat

dalam tabel nomor 3.

Sebelum melakukan penilaian kesesuaian antara kemampuan dan

materi pengajaran dalam GBPP Kurikulum 1984 SMKTA Program

Studi Listrik Instalasi dengan tuntutan dunia kerja, maka

terlebih dahulu, perlu dinilai mata pelajaran manakah dari

Program Inti dan Program Pilihan dalam Struktur Program, yang

mendukung langsung kemampuan kejuruan lulusan.

Dari dua kelompok mata pelajaran dalam Program Inti,

kelompok Mata Pelajaran Dasar Umum (MPDU) tidak mempunyai

kaitan dengan kemampuan kejuruan lulusan, karena memang tidak

dipersiapkan untuk maksud tersebut. Selanjutnya dari sepuluh

mata pelajaran dalam kelompok Mata Pelajaran Dasar Kejuruan

(MPDK) lima diantaranya yaitu mata pelajaran :

1. Matematika

2. Bahasa Inggris

3. Koperasi dan Manajemen

4. Fisika

5. Kimia.
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tidak mendukung langsung kemampuan instalatur, khususnya

terhadap kemampuan kejuruannya. Lima mata pelajaran lainnya

pada kelompok MPDK dan enam mata pelajaran pada Program

Pilihan, dapat dinilai kesesuaian bahan pengajarannya dengan

tuntutan dunia kerja.

Sedangkan mata pelajaran Pengalaman Kerja lapangan

karena di dalam GBPP Kurikulum 1984 SMKTA tidak terdapat

uraian bahan pengajarannya, maka penilaian kesesuaiannya

dengan tuntutan dunia kerja dapat dilakukan.

5.1. Penilaian Kesesuaian Bahan Penga.iaran GBPP Kurikulum

1984 Program Studi Listrik Instalasi dengan Tuntutan

Dunia Ker.ia

Penilaian kesesuaian antara bahan pengajaran GBPP

Kurikulum 1984 Program Studi Listrik Instalasi dengan

tuntutan dunia kerja, dapat dilakukan dengan cara menentukan

apakah kegiatan pelaksanaan tugas yang dilakukan instalatur

yang diuraikan dalam Field Notes (Laporan Hasil Penelitian)

sesuai dengan uraian kemampuan dalam GBPP. Uraian kemampuan

dalam GBPP ini ditunjukkan oleh Pokok Bahasan atau Sub Pokok

Bahasan dan Uraiannya, dengan demikian pelaksanaan penilaian

pada dasarnya adalah usaha untuk mendapatkan jawaban

terhadap pertanyaan apakah kegiatan pelaksanaan tugas

instalatur di lapangan sesuai dengan Pokok Bahasan atau Sub

Pokok Bahasan yang menjadi bahan pengalaman belajar anak

didik sebagai seorang calon instalatur.
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Selanjutnya apabila kegiatan pelaksanaan tugas

instalatur yang diuraikan dalam Field Notes mempunyai

kesesuaian dengan Pokok Bahasan atau Sub Pokok Bahasan dari

suatu Mata Pelajaran, maka pada kolom lembar Field Notes

sebelah kiri, diberi tanda dengan kode mata pelajaran dan

nomor dari Pokok Bahasan atau Sub Bahasannya.

Demikian pula pada lembaran analisis di kolom 7, tentang

kesesuaian antara Pokok Bahasan atau Sub Pokok Bahasan dengan

kemampuan instalatur yang diuraikan dalam hasil penelitian,

dicantumkan "ya" apabila sesuai dan "tidak" bila tidak

sesuai.

Selanjutnya kesesuaian antara Pokok Bahasan atau Sub

Pokok Bahasan tersebut dengan kegiatan instalatur yang

digambarkan dalam Field Notes tertentu pada halaman tertentu,

dijelaskan dalam kolom 8 yaitu kolom keterangan.

Untuk memudahkan pemberian tanda 'pada lembaran Field

Notes, maka mata pelajaran yang akan dianalisis diberi

singkatan sebagai berikut :
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Tabel 4.

DAFTAR SINGKATAN MATA PELAJARAN

YANG AKAN DIANALISIS

Mata Pelajaran

1. I Bahan-bahan Listrik

2. ! Kerja Bangku Listrik
3. i Instalasi Listrik

4. I Teknik Listrik

5. i Gambar Teknik

6. I Instalasi Rumah

7. ! Instalasi Listrik Komersial

8. I Instalasi Motor-motor Listrik

9. I Perencanaan Instalasi Listrik

LO. ! Teknik Penerangan Listrik
LI. i Jaringan Distribusi

Singkatan

Bbl

Kbl

II

Tl

Gt

Ir

Ilk

Iml

Pil

Tpl

Jd
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Sebagai contoh, apabila suatu kegiatan dinilai sesuai

dengan kemampuan dari suatu pelajaran instalasi motor-motor

listrik pada sub pokok bahasan 4.1.2, maka pada kolom sebelah

kiri uraian kegiatan dalam field notes tersebut, diberi tanda

Iml 4. 1.2.

Dengan demikian pada setiap field notes terdapat tanda-

tanda yang menunjukkan adanya kesesuaian dari uraian kegiatan

instalatur dalam field notes tersebut dengan pokok bahasan

atau sub pokok bahasan dalam GBPP.

Demikian pula di dalam kolom 7 lembaran analisis

dituliskan "ya" dan pada kolom 8 diberi catatan nomor dan

halaman field notes misalnya F18 : 165.

Dari kegiatan yang diuraikan terdahulu, selanjutnya

dapat diperhitungkan dan ditetapkan :

- persentasi kesesuaian bahan pengajaran dengan tuntutan

dunia kerja, baik persentasi kesesuaian per mata
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pelajaran, maupun keseluruhan mata pelajaran secara

rata-rata

- mata pelajaran yang tidak atau kurang mendukung tujuan

pendidikan, khususnya dalam menyiapkan tenaga kerja.

Uraian pada halaman berikut ini merupakan penilaian

kesesuaian Bahan Pengajaran dengan Tuntutan Dunia Kerja yang

didapat dari penelitian.

 



Tabel 5

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 1. BAHAN-BAHAN LISTRIK

TUJUAN KURIKULER (TK) : Siswa aengenal dan aeaahaai sifat bahan listrik sehingga
aaapu aeailih bahan listrik yang tepat sesuai dengan
kegunaannya.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PEN6AJARAN

!POKOK BAHASAN!

+-4-

URAIAN

,' PR06RAH !KESESUAIAN

-1 IDEN6AN HASIL

.'KLiSHiJP .PENELITIAN

-+--•h-1—+

1

4-

! 4! 5! 6 !

I.Siswa aaapu aenggu-
nakan (aengaplikasi
kan) aacaa-aacaa ba

han penghantar lis
trik.

1.1 PengantariHacaa, sifat dan kegu-
listrik inaan

i-Bahan penghantar ben-
• tuk padat
i-Bahan penghantar ben-
i tuk cair

I-Bahan penghantar ben-
! tuk gas.

19

19

/-

4- 4- 4--r-4—t-

l. Siswa aaapu aenggo-
longkan (aengklasi-
fikasikan) berbagai
jenis haabatan
listrik.

2.1 Haabatan

listrik

Hacaa, sifat dan keguna
naan

-Bahan haabatan aurni

-Bahan caapuran
-Bahan seai konduktor

4- 4-

!. Siswa aaapu aenggo-
longkan bahan penye
kat listrik bentuk

padat, cair dan gas

3.1 Bahan pe-
nyekat
listrik

Hacaa, sifat dan keguna
an

-Bahan taabang
-Bahan plastik
-Bahan sintesa daaar

-Bahan yang dipadatkan
-Koapon.

4-

3.2 Penyekat
listrik

cair dan

gas

Hacaa, sifat dan ke-

gunaan

-Bahan-bahan bentuk

cair

-Bahan-bahan bentuk gas

-+ < +.

4.1 Bahan- iHacaa, sifat dan kegu
bahan inaan

aagnetis I-Jenis plat/leapeng
I-Jenis padat/pegal

I. Siswa aaapu aeabe-
dakan sifat dan ke-

gunaan aacaa-aacaa

bahan aagnetis ae-
lalui percobaan

4—+-

9

/-

4—+-

24

/-

4-4—+-

<h

I'

CLr-

Keterangan

i~S •• 30

3./

7^6 : C/J

^£ : JOT

 



Tabel. 6

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 2. KERJA BANGKU LISTRIK

TUJUAN KURIKULER : Siswa aaapu aenggunakan alat-alat pertukangan listrik sesuai dengan fungsi-
nya dengan aeaperhatikan aspek-aspek dalaa keselaaatan kerja.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PENGAJARAN

POKOK BAHASAN! URAIAN

PR06RAH

KLiSNiJP

!KESESUAIAN

!DENGAN HASIL

!PENELITIAN

4-

1

-+-

1.1

4-

4-

4~+—r--+-

! 4! 5! 6 I

4-t—I—*-

Siswa aaapu aeailih
alat-alat-tangan
kerja listrik se-'
suai dengan fungsi
nya aelalui penge-
loapokan.

Alat-alat

tangan
kerja lis
trik.

Kegunaan serta ukuran

-Tang
-Peaotong
-Obeng
-Kikir

-Ulir dan tap
-Palu

^

-„.1 +.

Siswa aaapu aenerap!2.1 Kesela-
kan ketentuan kese-i aatan

laaatan kerja di i kerja di
bengkel. i bengkel

+-+-H—4-

-Penggunaan alat-alat
keselaaatan kerja

•Peraturan keselaaatan

kerja
•PPPK

I! 1

£
4-

Siswa dapat aenggu
nakan alat-alat ta

ngan untuk aeabuat
saabungan-saabungan
kawat penghantar
aelalui latihan.

3.1

4-

Siswa dapat aeabuat
peralatan bantu lis
trik dari logaa
dengan aenggunakan
alat-alat kerja
bangku, aelalui la
tihan.

4.1

Penyaa-
bungan
kawat

4- 4-4-4—t-

22

6/

16

-Hacaa-aacaa saabungan

kawat

-Alat-alat yang diguna
kan

-Cara penyaabungan ka
wat antara lain dengan
tang, terainal, cria-
ping

4- -+- -\—+—

30

10/

30

^

Peaben-

tukan lo

gaa de
ngan alat
tangan

kerja
bangku

-Hacaa teknik aengikir
-Pengikiran satu bidang
datar

-Pengikiran dua bidang
datar

-Pengikiran dua bidang
dan siku

-Pengikiran satu bidang
dan sejajar
-Pengikiran sudut
-Pengikiran radius
-Pengikiran alur
-Heaahat dengan pahat
-Henggergaji
-Penggunaan alat-alat
ukur

X*-

-4-

KETERAN6AN

TC : (/A.

F/s •• /&3

t/1 •• <? z.

7=?3 -/OS-

F/s- • /33

106 A

-\

 



4- 4-

.4 iS • 6 i

4—f—I—t-

Siswa aaapu aeaben-
tuk pelat logaa un
tuk peabuatan pera
latan bantu listrik

4.2 Peabentuk

an logaa
dengan ae

sin-aesin

sederhana

-Teknik aenjalankan ae-
sin bor tekan/bangku

-Kecepatan potong dan
putaran bor

-Pengeboran lubang tea-
bus

-Persing (Counter sink)
-Teknik aengebor dengan
bor tangan
-Pengoperasian aesin
gerinda bangku
-Pengasahan pahat
-Pengasahan bor

18

!2/

6

-+- -+~+~i—k-

4.3 Peabuatan

ulir

S.l Peaotong-
an dan

pelipatan
pelat lo
gaa

5.2 Penyaabu-
ngan pe

lat logaa

-Hacaa ulir dan keguna-
annya

-Peabuatan ulir dengan
tap
-Peabuatan ulir dengan
snei

-Pengecekan ulir

4

(1/i

!3)

4--+-H—t-

122

16/

!16

-Hacaa pelat logaa, pe-
aotongan pelat logaa,
pengguntingan, peao-
tongan dengan alat/ae
sin peaotong

-Pelipatan pelat logaa
Pelipatan dengan ta-
ngan/aal
Pelipatan dengan alat/
aesin pelipat

1 +--1-4—f-

124

!(4/!

20!

-Pengelingan
-Pengelingan dengan di-
pukul
Pengelingan dengan
alat/aesin pengeling
Penyaabungan dengan
ulir aur dan baut

Self taping/sekrup
-Penyaabungan dengan
solder

Hacaa-aacaa bahan yang

digunakan
Spesifikasi baut sol
der

Teknik penyolderan

107

¥<'a. 7/r - 'te

?«- fys-: 133

t- 9=yr •• f32>
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1 2 3 4 5 6 7 B :

Siswa dapat aenggu
nakan alat-alat ta

ngan kerja kayu un

tuk peabuatan pera

latan bantu listrik

dari kayu aelalui
latihan

6.1 Pengguna

an alat-

alat ta

ngan ker

ja kayu

-Penggunaan alat-alat
tangan kerja kayu yang

aeliputi :
Peaotongan

Peralatan

Peabuatan lubang
Peabuatan alur

Peabuatan peralatan
bantu listrik dari

kayu

I 2 18

(6/

12

Jumlah Jaa 136

 



Tabel 7.

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN t 3. INSTALASI PENERANGAN

TUJUAN KURIKULER : Siswa aeailiki keaaipuan aelakukan pengawatan dasar instalasi listrik
sesuai dengan peraturan uoua instalasi listrik

109

TUJUAN ! BAHAN PEN6AJARAN ! PR06RAH !KESESUAIAN !

\

INSTRUKSIONAL [._—._- —— ———~--—• 1DEN6AN HASIL! KETERANGAN i

UHUH (TIU) !POKOK BAHASAN! URAIAN !KL!SH!JP
1 1 I

iPENELITIAN !
l————4-

1 ! 2 ! 3 ! 4! 5! 6

f T

! 7 ! 8 !

—-—————~~i — — i—— ———

i. Siswa aengenal ba- 11.1 Bahan !-Penghantar pejal
1—

! I; l.'10

t ----j-

nan penghantar lis ! penghan- !-Penghantar serabut 1(4/

trik aelalui penga-! tar lis- i-Penghantar persegi : G)

aatan dan pengukur ! trik. ! (busbar)

an ! !-Penghantar siaplek dan
! ! duplek : ?*• | Fr-. 3o !

i-Penentuan kapasitas
1 iarus terhadap berbagai

! jenis penghantar
i-Hengukur penaopang ber .

! bagai jenis penghantar
! Penghantar pejal
! Penghantar serabut
! Penghantar persegi

l——L - u-- i_-~———i—---------—-f™—————------~

1.2 Bahan iso!-Jenis-jenis bahan iso I l 4

r ~

lasi pada! lasi penghantar 4/-

penghan- !-Sifat-si fat bahan iso- i

tar lis- i lasi penghantar lis -

fK
FS : 30 i

trik • 1 trik

i-Pengenalan bahan iso-
i lasi penghantar lis-

j

! trik
i „jL-.J i_ jL» ...... A—^

!. Siswa aaapu aenggu

r- ------ ~t~~~ —— - ~i

2.1 Sakelar i-Sakelar

r~~1

i i

r^ 1

4

r~ ^^-f-

nakan perlengkapan r ! +jenis 4/-

instalasi listrik i +konstruksi fr i fr: 30 1
penerangan sesuai ! +diagraa kontak

dengan ketentuan i

yang berlaku.
„___i__ -_™ — ___.j i i_ ĵ +~------------t^——--- -^^ - 1

2.2 Pipa pe- !-Hacaa-aacaa pipa pe- i i l 4 tS: 3T j
lindung ! lidung ! 4/-

! +pipa union !
! +PVC i ••&. j7% : 6t \
i tspiral ! •

! tgalvanis ! 1~I3 '• /IJ |
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2.3 Kotak

saabung

2.4 Fiting

H

i-Kotak saabung
-Kegunaan
Jenis-jenis
Perlengkapan yang di
gunakan bersaaaan de
ngan saabungan
Peraturan yang berkait
an dengan penyaabungan
aenggunakan kotak saa
bung

•Fiting
Jenis

Hacaa-aacaa

Ukuran

Perlengkapan yang di-
pergunakan bersaaaan
dengan fiting.

i 4i Si D i

-+~+—I—t-

14

8/6

4™r-4—f-

6

4/2

-+- -+--r-1—t-

6

4/2

2.5 Rol isola

tor

-Isolator

Jenis

Ukuran

Kegunaan dari isolator
untuk jenis-jenis ter
tentu.

4- +- +—r-4—f

8

4/4

Siswa aengenal cara
kerja pengaaan lis
trik aelalui penga-
aatan.

Siswa dapat aelaku
kan tindakan kesela

aatan akibat bahaya
listrik aelalui la

tihan dan pengaaa-
tan

3.1 Pengaaan
lebur

3.2 Pengaaan
otoaat

4.1 Bahaya
listrik

-Pengaaan lebur
Konstruksi

Kapasitas arus
Jenis-jenisnya

-Pengaaan otoaat ulir
Konstruksi

Kapasitas arus
Proses peautusan arus

-Circuit breaker

Konstruksi

Kapasitas arus
Proses peautusan

{

-Bahaya aliran AC dan
DC.

-Pencegahan terhadap
bahaya kelistrikan

-Tindakan pertolongan
terhadap bahaya kelis
trikan.

16

10/

2

r+H—f-

2/6

no

7 ! 8
1

fr

r*

fr

f*

r-

V*

773 •t0C

Til: //Z.
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1

Siswa dapat aelaksa
nakan pengawatan
listrik sederhana

aelalui latihan

dan pengaaatan.

-f-

2

5.1 Pengawa
tan insta

lasi ren-

tang

4-

i 4! 5! 6 !

+--rH—r

-Peaasangan rol isola-
dengan pengawatan ter-
buka.

Pengawatan hantaran
lurus

Pengawatan hantaran
bersilang
Pengawatan hantaran
bercabang
Pengawatan hantaran
aeabelok

14

2/

12

4- -4--+--1—+-

14

2/

12

5.2 Pengawat
an insta

lasi de

ngan aeng

gunakan
pipa.

-Peaasangan instalasi
dengan pengawatan di
luar dinding
Pengawatan dalaa pipa
lurus

-Pengawatan dalaa pipa
bercabang

-Pengawatan dalaa pipa
aeneabus teabok

4- -r-+~+~t-

5.3 Instalasi

penerang

an lis-

-Peaasangan instalasi
penerangan sederhana
pada papan kerja de
ngan pengawatan dalaa
pipa atau pun pengawat
an rentang

-Pengawatan kotak bagi
Pengawatan satu saklar
aelayani 1 laapu

-Pengawatan 2 buah sak
lar dengan 2 buah laa
pu.

-Pengawatan sebuah sak
lar aelayani beberapa
laapu dan dilengkapi
dengan kotak kontak.
-Peaasangan instalasi
dengan tiga laapu atau
lebih dan dua buah ko

tak kontak aelalui han

taran utaaa dengan

aenggunakan rol isola
tor dalaa kotak bagi

Jualah jaa

28

4/

24

7 !

J*

f-

*r*
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TUJUAN KURIKULER

Tabel 8

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 4. TEKNIK LISTRIK

Siswa aaapu oengidentifikasi, oenghitung, oengukur besaran-besaran
listrik dengan aenggunakan alat-alat ukur listrik sesuai dengan
ketentuannya.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PENGAJARAN

URAIAN

PRDGRAH iKESESUAIAN

iDENGAN HASIL

KLiSHiJP IPENELITIAN

-4-4—1 —

KETERAN6AN

POKOK BAHASAN!
+-4- +-

1 2 4! 5! 6

-+- •f- -+--1-4—+-

6

4/2

Siswa aaapu oengin-
terprestasikan be
saran listrik oenu-

rut standard Inter-

nasional

Siswa aaapu oengin-
terprestasikan pe
ralatan listrik

berdasarkan siobol

dan sebaliknya.

1.1 Satuan be

saran lis

trik

-Satuan dasar

-Satuan turunan

-Satuan taabahan

-Prefix (awalan-awalan

besaran

-t- -+--+--!—t-

4

13/

1

2.1 Siobol-

siabol ke

listrikan

-Alat ukur listrik al.t

Volt aeter

Aaper aeter
Oha aeter

Watt aeter

KWH aeter

Frekwensi aeter

-Peralatan listrik

Tahanan

Kuaparan
Hotor

Generator

Dinaao

Trafo

-+- -+--+--1—t-

Siswa aaapu aene -

rapkan hukua-hukua
dasar kelistrikan

untuk aenghitung
dan aengukur besar
an listrik arus se

arah.

.1 Haabatan '-Pengukuran rangkaian
pada rang! secara langsung dan ti
kaian ! dak langsung
arus sea-i Deret

rah. S Jajar
Caapuran

Perhitungan rangkaian
Deret

Jajar
Caapuran

30

20/

10

26

10/

1

3.2 Suaber

listrik

arus se

arah/un-

sur ke -

ring

-Pengukuran tegangan
jepit suaber berdasar
kan berbeban dan tan-

pa beban.

fr

4-

3. h dcu. <&lr •
(Ju^f*"£'

777 •' tfc

3.3

6.3

3.^3 &•2.
6. / &.3

 



i 4i 5! 6 !

-4-4-4—4-

-Pengukuran dan perhi
tungan tahanan dalaa
suaber listrik (unsur

kering).
-Pengukuran dan perhi
tungan rangkaian sua
ber listrik searah

(unsur)

Saobungan deret
Saobungan jajar
Saobungan caapuran

-Pengukuran dan perhi -
tungan arus dan tegang
an listrik pada rang
kaian deret dan jajar
suaber listrik arus se

arah dengan tegangan
berlainan dan polari-
tas ada yang terbalik
(Hukuo Kirchoff II)

-4- -4—4—4—<

18

14/

4

3.3 Daya dan
usaha lis

trik

. Siswa aaapu aenerap
kan konsep keaag-
nitan dalaa rang
kaian listrik

Siswa aaapu aenerap
kan konsep elektro
statika dalaa geja-
la-gejala peralihan
ouatan listrik.

4.1 Keaagnit-
an

5.1 Elektro

statika

-Pengukuran/perhitungan
Daya listrik
Usaha listrik

Usaha panas
Usaha oekanik

-Konsep aagnit
-Pengukuran aedan aag
nit

-Saris equipotensial
-Kekuatan aagnit.

12

4/8

-4—4-4—4-

12

8/4

CLI

n&edC

-Konsep kapasitor
-Transistor

-Rangkaian kapasitor se
cara deret, jajar dan
caapuran

-Pengisian dan pengo-
songan kapasitor

-Arus balik akibat pe-
autus pada kuaparan

"f-JU^l

113

F/j :ttS

 



4i 5! 6 !1 ! 2

4—4-1—4-

10

8/2

Besaran tegangan dan
-Harga Efektif
-Harga saat
-Harga rata-rata
-Harga puncak
-Harga Faktor bentuk
-Faktor puncak

-Perhitungan/pengukuran
Haabatan ourni

Haabatan induktif

Haabatan Kapasitif

. Siswa oaopu aenggu
nakan konsep arus
bolak-balik dalaa

aenganalisa besaran
listrik.

6.1 Tegangan
dan arus

bolak-ba

lik

!6.2 Dasar

rangkaian
AC 1 fasa

1- -4—4-4-

6.3 Rangkaian!-Pengukuran dan perhi-
iapedansii tungan tegangan, arus

dan daya pada hubungan
Deret

Jajar
Caapuran

6.4 Resonansii-Pengukuran Frekuensi
dalaa i Resonansi

rangkaian! Deret
i Jajar

6.5 Usaha da

laa rang
kaian

-Pengukuran Usaha Lis
trik

Beban ourni

Beban kapasitif
Beban induktif

4-

Jualah Jaa

34

18/

16

4-H—4-

12

8/4

4-4—4-

26

16/

10

4-4—4

204

7 !
f.

^

!*-

fa

hd*ji\
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Tabel 9

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 5. GAHBAR TEKNIK

TUJUAN KURIKULER :Siswa oaopu oenggaobar instalasi listrik dan oeobaca gaobar
untuk dipergunakan dalao oenginterprestasikan rangkaian lis
trik.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UMUM (TIU)

BAHAN PENGAJARAN

POKOK BAHASAN!
4-

URAIAN

-4

i PROGRAH !KESESUAIAN !

-I— SDENGAN HASIL! KETERAN6AN

!KL!SH!JP !PENELITIAN !
.+--+-4—4 i

1 2 3

-4- 4-

! 4! 5! 6 i

-4-4-1—4-

, Siswa dapat aenggu
nakan perlengkapan
aenggaabar.

6

2/4

1.1 Peralatani-Hacao-oacao peralatan
gaabar. i gaobar

! +Heja gaobar dan pera-
i latannya
! '••Alat aenggaabar
^ 4-4—1—4-

1.2 Kertas

gaabar
-Kertas gaabar
-KJkuran kertas

+Jenis

-4- -4-4-4—f

10

2/8

1.3 Garis hu-

ruf dan

angka

-Penarikan aacaa-aacaa

bentuk garis dengan
aenggunakan oistar dan
tanpa oenggunakan ois
tar gaabar.
-Gaabar huruf secara be

bas dan sablon

-Gaabar angka secara be
bas dan sablon

-4- 4- -4-4-4—4-

13

5/8

. Siswa dapat oenggaa

bar proyeksi, kupas
an dan bagan aela
lui pengaaatan dan
latihan.

2.1 Proyeksi

dan kupas
an

2.2 Bagan ben
da lis

trik

-Proyeksi Aeerika
-Proyeksi Eropa
-Kupasan

4-4-4—4-

13

5/8

-Bagan aacaa-aacaa ben
tuk benda pada peralat
an listrik

0t tS-Jo

fjL iT8--JO
\

f«
F9-- 7/T

ft- FS-J/

lid

\

 



116

1

1 ' • ! i ! ! ' i

2 ! 3 ! 4! 5! 6 ! 7 ! 8 !

I. Siswa oaopu oenggao
bar dan oenginter
prestasikan gaabar
listrik instalasi

fr— —4- - - — - 4—4—4- 4-— - —i - »

!3.1 Siobol pe!-Gaabar siobol peralat-! Iiii! ! __ '
! ralatan !an listrik untuk pene-! i ! ! ! fa '• 7/ 1

listrik !rangan dan tenaga. ! ! 1 i yA. > __ '

3.2 Instalasi!-Gaabar instalasi dasar! I! 21 8 ! ! 1
dasar i *Diagraa kawat satu ! ! !2/6! ! —^ !

!tDiagrao kawat banyak! i1 ! ¥0. \ f~o ' 7/ j

3.3 Rangkaiani-Gaobar rangkaian bel !I! 2! 8! iAt^k^ctt^L^^**^ !
isyarat !*Diagrao kawat satu ! i !2/6! ! ttr^JbtJi^L^ \

! +Diagrao kawat banyak iii! •/'/... '
j ! i ! ! i **J T*-&utTUL~- • !

•

3.4 Rangkaian i-Rangkaian pengendali ! I! 2! 6 1 ' /H^*t-*ct*<^4**-*t-* '
pengenda-! +Diagrao kawat satu ! ! !2/4i \ . J »
li peralai +Diagrao kawat banyak iii! ! (Cn^Jj^/^**V'/ !

trik. ! i ! ! ! ! AtvA-A-^^i__ !

3.5 Instalasi i-Instalasi penerangan !I! 2*26 ! ! -p-n ,—- >
penerang-i satu keloopok i ! !6/ ! 7K. ' / '
an i-Instalasi penerangan ! ! i20! ^ ! y~ .« '

!banyak keloopok ! ! ! i ! n*:i«J !
1 _ ____________i__i__i_«_±_—_——™i———————----—!———1—---——---- ---—f—f—-f—t- T" >

! Jualah Jaa i ! 190 ! ! !

 



Tabel 10

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 6. INSTALASI RUHAH

TUJUAN KURIKULER : Siswa oaopu oeoasang instalasi ruoah, oencakup peabacaan gaabar
kerja dan karakteristik peralatan yang digunakan; yang sesuai
dengan peraturan instalasi listrik, serta oaopu oenggunakan
alat-alat ukur listrik yang berkaitan dengan pekerjaan instalasi
listrik ruoah

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PENGAJARAN ! PROGRAH !KESESUAIAN !

-! !DENGAN HASIL!

JKLiSHiJP iPENELITIAN 1

4-4-1—\

!POKOK BAHASAN! URAIAN

4- 4—

1

-4-

Siswa aaapu aerenca
nakan peobagian be
ban pada papan hu-
bung bagi, agar di
dapatkan beban yang
seiabang

1.1 Peaasang
an papan

hubung
1.1.1 Peaa

sangan

PHB 1

fasa

—4

4! 5!

-4-4- -4-

ill! 3

-Hengenal si fat-si fat ill!
beban (resistip,induk-i !
tip dan kapasitip). ! !
-Heabagi beban instala-! i
si dalaa keloapok. ! !

-Henjelaskan ayat-ayat! !
PUIL yang berkaitan de! !
ngan PHB 1 fasa i i
-Menentukan spesifikasi! !
perlengkapan PHB. ! i

-Helaksanakan pengawat-! !
an PHB 1 fasa (2 keloo! i

pok dan 3 keloapok) i !

48

12/

36

24

6/

IB

4- -4- -4-4-1—4-

24

-4-

fr

KETERANGAN

Fs--- </o

FjU>: -V/

X X /

1.1.2 Peaa

sangan

PHB 3

fasa

-Henjelaskan sisteo 3 ill!
fasa (geseran fasa, tei !
gangan jaring/fasa; hui !
bungan bintang dan se-! !
gitiga suaber tegangan! !
daya tiga fasajdiagraa! !
phasor). ! !
-Henjelaskan ayat-ayat ! !
PUIL yang berkaitan de! !
ngan PHB 3 fasa. ! !
-Heabagi beban instala-! !
si agar seiabang ! !
-Henentukan spesifikasi! !
perlengkapan PHB 3 fa-! !
sa i i

-Helaksanakan pengawat-! !
an PHB 3 fasa. ! !

+3 keloapok, 6 keloo- ! !
pok, + 9 keloapok i !

V
=Rrt> •• /3&

Fa# •• -2//

 



1

Siswa oaopu oenger-
jakan pengawatan
instalasi dalaa

teobok aelalui la

tihan sesuai dengan
peraturan instalasi
listrik

1—

2.1 Pengawat
an insta-

si dalao

teobok.

4-

! 4!

4-4

II

5! 6 i

-4—4-

3! 96!

!16/l

180 !

-4-4-1—4-

8/-2.1. 1 Peratur

an ins

talasi

-Henyebutkan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan
dengan peoasangan ins-
lasi dalao teobok.

1

2 Pekerjai-Heailih pipa
an pipai-Heaotong/aeobengkok pi

' Pa
-Heobobok teabok

-Heaasang pipa ke dalaa
teabok

-Heaasang kabel ke da
laa pipa

-4-4-1—4-

2.1.

3 Peaasa

sangan

koopo
nen ins

talasi

dalao

teobok

2.1. -Henentukan kooponen

instalasi

♦saklar-saklar

+kotak kontak

♦fitting.

4/-

4-4-1—4-

4/-

I

-4-4-4—4-4-

2.1.4 Latihan

aeoa-

sang

instala

si dida

laa tea

bok.

-Heaasang sebuah laapu
dan saklar tunggal.
-Heaasang sebuah laapu
dan saklar tunggal ser
ta 1 kotak kontak.

-Heaasang sebuah laapu
dilayani saklar seri
-Heaasang sebuah laapu
dilayani dari 2 teapat
-Heaasang 2 buah laapu
dilayani oleh aasing-
aasing saklar tunggal
dan 1 kotak kontak

yang dibuaikan.
-Heaasang 4 kotak kon
tak dengan terainal
terbuai.

II12 -/

fa

j*

<{*

fr

Fr.- 3S-

Ftr--3r

Fr--3r
~F6>:^8
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Fs--- 3o
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1

4- 1-

i 4! 5! 6 !

—4-4-1—4-

Siswa aaapu aelaku
kan peaasangan ins
talasi ruoah seder

hana aelalui latih

an yang sesuai de
ngan PIL.

3.1 Peaasang
an insta-

si ruoah

sederhana

3.1.1 Peratur

an un

tuk ins

talasi

ruoah.

3.1.2 Peaasa

ngan

instala

si ru-

aah se

derhana

yang

lengkap
terdiri

dari 1

keloa -

pok,
lengkap
dengan

penta
nahan.

ill

I

-Henjelaskan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan de
ngan instalasi ruoah
-Henjelaskan fungsi
ELCS dan pentanahan

64/

8/

56

-4-4-4—4-

-Henggaabar rencana.
-Heaasang instalasi ru
oah pada ruoah darurat
-Heoasang instalasi ru
oah yang lengkap pada
ruoah papan
-Heaasang instalasi ru
oah yang lengkap pada
ruoah teobok

-Heoasang instalasi pa
da teapat yang leabab.
-Heaasang alat pentanah
an.

-4- 4- -4-4-4—4-

Siswa oaopu oeoa -
sang instalasi toko
aelalui latihan

yang sesuai dengan
peraturan instalasi
listrik.

4.1 Peaasang
an insta

lasi toko

4.1.1 Peratur

an un -

tuk ins

talasi

toko

4.1.2 Peaasa

ngan

instala

si toko

-Henjelaskan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan
dengan instalasi toko

II 24

8/

16

-4-4-4—4-

-Heoasang instalasi to
ko untuk keperluan pe

nerangan dan etalase.
-Heaasang instalasi to
ko untuk keperluan eta
lase dan reklaae.

119
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1

Siswa oaopu aelaku
kan peoasangan ins
talasi diluar bangu
nan aelalui latihan

yang sesuai dengan
peraturan instalasi
listrik.

4- 4-

! 4! 5! 6 !

4-4-1—4-

II!4 140

8/

32

5.1

5.1.

Peoasang

an insta

lasi luar

1 Peoasa

ngan

instala

si ta -

oan.

-Henjelaskan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan
dengan instalasi taoan
•Hengenal oacao bentuk
laopu taoan
-Hengenal kabel tanah
-Hengupas kabel tanah
-Heoasangan instalasi
taoan.

-4- -4-4-1—4-

'5.1.2 Peoasa

ngan

instala

si lao

pu ja -
Ian.

-Henjelaskan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan
dengan laopu jalan
-Henjelaskan cara kerja
laopu jalan i oacaonya

-Heaasang instalasi laa
pu jalan.

•4- -4- •4-4-1—4-

. Siswa oaopu oelaksa
nakan peaasangan pe
ralatan instalasi

khusus aelalui lati

han dan pengaaatan.

6.1 Peralatan

khusus

6.1.1 D a k

stan -

dard.

-Hengenal dak standard
perlengkapannya.
-Heaasang dak standard

II 12

2/

10

-4- -4-4-4—4-

6.1.2 KWH Me

ter

•6.1.3 Penga -
oan

(MCB+ko

tak se

kering

Siswa aaapu oenguji
instalasi listrik

yang telah terpa -
sang dengan alat
uji yang tepat aela
lui latihan.

7.1 Pengujian
instalasi

ruoah

7.1.1 Alat-

alat pe
nguji
instala

si

-Herentang kawat penghu
bung antara satu dak
dengan dak yang lain.

-Heaasang kawat penghu-
bung dari dak standard
ke HCB ke KWH aeter it

ke kotak sekering.

i—4

-4-4-4-

-Hengenal :
+Alat penguji polari-
tas.

+Alat penguji tahanan

isolasi.

+Alat penguji ELCS.

Ill 5 8

3/5
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-4-
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Siswa oaopu oenentu
kan dan oeoasang

serta oenguji alat
penangkal petir
oelalui latihan dan

pengaoatan.

4

! +Alat penguji tahanan
! elektroda tanah

I

-Henguji polaritas
-Henguji tahanan isola
si

-Henguji ELCS
-Henguji keefektipan da
ri sisteo pentanahan
-Hengukur tahanan elek
troda tanah.

! 4! 5! 6 i
-4--4-H—t-

7.1.2 Penguji
an ins

talasi

ruoah.

-4- -4-4-4—4-

8.1 Alat pe -
nangkal
petir.

8.1.1 Fungsi
i prin
sip ker
ja.

8.1.2 Peralat

an koo

ponen

penang

kal pe
tir.

8.1.3 Peoasa

ngan it
penguji
an pe -

nangkal
petir.

-Henjelaskan fungsi pe
nangkal petir.
-Hengenal prinsip kerja
terjadinya ouatan sta-
tis.

-Henyebutkan kooponen-
kooponen penangkal pe
tir.

-Henjelaskan ayat-ayat
PUIL yang berkaitan
dengan penangkal petir
-Helaksanakan peaasang

an alat penangkal pe -
tir

-Hengukur tahanan pe -
nangkal petir.

Ill 5 6

2/4

-4- •4—4-4—4-

9. Siswa aaapu aeabuk-
tikan karakteristik

energi aeter 1 fasa
dan tiga fasa untuk
aengukur energi da
ri beban resistip,
duktip it kapasitip
aelalui percobaan.

9.1 Energi ae
ter

9.1.1 Karak -

teris -

tik

energi
aeter

fasa

-Henjelaskan prinsip
kerja dan konstruksi
-Henyebutkan bagian -
bagian dan fungsinya

-Henjelaskan sistia pe-
ngereaan

-Henghitung energi ber
dasarkan jualah putar-
an piringan dan waktu

III 5 14 !

6/8!

i

t*
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4-

I

• 5i 61 7 i

-4-4-1—4-

9.1.2 Karak

teris

tik

energi
3 fasa.

-Henggaobar rangkaian
penyaabungan.

-Henjelaskan prinsip
kerja dan konstruksi
-Heobedakan jenis KWH
oeter 3 fasa

Henggaobar rangkaian
penyaabungan

iiUk.

4- -4-4-4—4-

III 5 8

-/B

9.2 Pengukur
an energi
listrik

dengan e-

nergi ae
ter.

9.2.1 Hengu
kur e -

nergi
listrik

-Hengukur energi lis
trik pada beban :
♦resistip

+induktip
♦kapasitip

-Hengukur energi lis
trik pada berbagai be
ban dengan energi ae -
ter 3 kawat

-Hengukur energi lis
trik pada berbagai be
ban dengan energi ae -
ter 4 kawat

77

9.2.2 Pengu
kuran

energi
listrik

3 fasa

I

4- -4- -4-4-1—4-

10.Siswa aaapu aenggu
nakan alat-alat

kur (instruoen ukur

yang digunakan di
industri aelalui

percobaan),

10.1 Karakte

ristik a

lat ukur

listrik

10.1.1 Hacaa

alat u

kur

lis

trik

10.1, 2 Penggu
naan a

lat u-

kur

lis -

trik

-Hengenal pengukur arus
tegangan,daya,faktor
daya,frekwensi dan su-
hu.

-Hengenal cara penyaabu
ngan alat ukur.
-Hengukur arus
-Hengukur tegangan
-Hengukur daya 1 fasa
-Hengukur faktor daya I
-Hengukur frekwensi !

Ill 6 24

6/

16
/*

•1

Fro
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4-

• 4i 5i 6 i

-4-4-1—4-

i10.1.3 Penggu
naan

alat

ukur

lis -

trik

pada
jaring
an

-Henjelaskan perbedaan
beban seiabang dan tak
seiabang
-Heobedakan daya nyata,
reaktip dan daya seou

-Hengukur faktor daya 3
fasa untuk beraacaa-

oacao beban yang seio
bang
-Helaksanakan pengukur
an daya 3 fasa dengan
sistio :

♦1 wattoeter 1 fasa

+3 wattoeter 1 fasa

♦2 wattoeter 1 fasa

+1 wattoeter 3 fasa

4- -4-4-1—4-

110.2 Karakte

ristik

alat u-

kur ti -

dak lang
sung

ilO.2.1 Karak

teris

tik

trafo

arus

!10.2.2 Karak

teris

tik

trafo

tegang
an

!10.2.3 Penggu
naan

trafo

arus it

trafo

tegang
an

-Henjelaskan prinsip
kerja dan fungsinya

-Hengukur arus aelalui
trafo arus

-Henjelaskan fungsi dan
prinsip kerja agai be-

-Hengukur arus aelalui
trafo tegangan

-Helaksanakan pengukur
an arus dan tegangan
via trafo arus

-Helaksanakan pengukur
an daya nyata via tra
fo ukur

III 6 8

6/6

4- -4- -4-4-4—4-

! ! !352!Jualah Jaa
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Tabel 11

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 7. INSTALASI LISTRIK KOHERSIAL

TUJUAN KURIKULER : Siswa oeoiliki keoaopuan oeoilih, oenghitung dan oeoasang instalasi lis
trik yang bersifat kooersial yang digunakan di ruoah dan industri sesuai
dengan peraturan instalasi listrik

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PEN6AJARAN

POKOK BAHASAN URAIAN

! PR06RAN !KESESUAIAN !

1 JDEN6AN HASIL!

PENELITIAN !!KL!SH!JP if

4-4-4—4-4- -4-

1 2

-4-

[.Siswa aaapu aengkla-
sifikasikan penghan
tar untuk instalasi

kooersial ditinjau
dari ukuran dan peng
gunaan.

1.1 Pengguna-
naan peng

hantar.

1.1.1 Kabel

oontase

1.1.2 Kabel

telepon

-4-

{.Siswa dapat oengguna
kan perlengkapan -
perlengkapan instala
si untuk pekerjaan
instalasi kooersial

sesuai dengan pera
turan instalasi lis

trik.

2.1 Peaasang
an per -

lengkapan
instalasi

kooersial

2.1.1 Kotak

kontak

2.1.2 Saklar

penga-

tur nya

la (dio

aer

Switch)

i 4! 5! 6 !

-4—4-1—4-

-Pengenalan kabel aontaill! 3
se i i

+jenis i !
^penggunaan ! !

-Pengenalan kabel tele-! !
pon ! !
-Hikuran ' !

^konstruksi ! !

♦penggunaan ! i
4-4-4-

!II! 3

-Peraturan Uoua Instala!

si listrik tentang i
peaasangan kotak-kon -i
tak biasa dan kotak !

kontak khusus. !

-Pengawatan kotak-kon -i
tak. !

4

3/3

!

-4-4-1—4-

Prinsip kerja dan konsill! 3
truksi ! !

•Diagraa rangkaian ! !
Pengawatan instalasi ! !
dengan saklar diaaer i !

6

2/4

4

2.1.3 Saklar !-Prinsip kerja dan konsill! 3
-4-4-4—4-

kunci truksi

-Penggunaan
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan instalasi
dengan saklar kunci

!

4

1/3

-h<Uti

fr

KETERAN6AN
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-4- •4-

i 4i 5i 6 •

4-4-1—4-

2.1.4 Saklar

getar
-Prinsip kerja dan kons
truksi

-Penggunaan
-Pengawatan

II! 4

11/31

-4- -4- 4-4-1—4-

3.Siswa dapat aengkla-
sifikasikan,aelaksa-

nakan pengawatan ins
talasi bel/genta ae
lalui latihan dan pe
ngaaatan

4.Siswa dapat aelaksa-
nakan pengawatan an
nounciator aelalui

latihan dan pengaaat
an

3.1 Pengawat
an insta

lasi

3.1.1 Instala

si bel

panggil

3.1.2 Instala

si bel

panggil
keobali

3.1.3 Instala

si bel

panggil
dengan
laapu
tanda

4.1 Pengenal
an Announ

ciator (a

lat peabe
ri tahu)

4.2 Pelaksana

an penga

watan an

nouncia

tor de

ngan laa
pu tanda

-Penjelasan :
+Hacaa-aacaa bel

♦Prinsip kerja
♦Penggunaan

-Perencanaan diagraa
rangkaian bel panggil

-Pengawatan instalasi
bel panggil

II!

-4-

-Pengkajian diagrao ill!
rangkaian bel panggil
keobali

-Pengawatan bel panggil

-Perencanaan diagrao
rangkaian

-Pengawatan instalasi
bel panggil dengan
laapu tanda

Hi

-4-

•Penjelasan announcia-
tor oengenai :
♦Prinsip kerjanya
♦Konstruksinya

♦Diagraa announciator

II!

8

!2/6i

—4-

8 !

-/8i

I

9

-/8!

4

!4/-i

-4—4-4—4-

-Perencanaan diagraa
rangkaian (lengkap)

-Pengawatan instalasi
announciator dengan
laapu tanda

II! 3! 10

-/

10!
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4- -4-

4i 5! 6 !

~4—I—4-

4.3 Pelaksana

an penga

watan an-

nouncia -

tor de

ngan sis-
tin noaor

jatuh

-Perencanaan diagraa
rangkaian (lengkap)
-Pengawatan instalasi
announciator dengan
sistio noaor jatuh

II

-4- -4-4-1—4-

5.Siswa aenerapkan
prinsip dan oelaksa-
nakan pengawatan ins
talasi bel panggil
aelalui latihan dan

pengaaatan

5.1 Peoasang-
an insta

lasi tan

da pang

gil :
5.1.1 Telepon

2 pesa-
wat

5.1.2 Inter-

cooe

5.1.3 Aiphone

4-

6.Siswa aaapu aenerap

kan prinsip-prinsip
tanda bahaya dalaa
pelaksanaan pengawat
an instalasi tanda

bahaya aelalui latin
an-latihan.

16.1 Pelaksana!

an insta-l

lasi tan-!

da bahaya!

!6.1.1 Instala!

si tan-!

da pen-!
curi !

-Prinsip kerja dan kons
truksi

-Penggunaan
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan pesawat te
lepon

II 6

2/4
/ibJcL

-4-4-1—+-

-Konstruksi

-Prinsip kerja
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan intercoo

II

4-4

II-Jenis-jenis aiphone
-Prinsip kerja
-Diagraa rangkaian
aiphone 2 channel

-Pengawatan aiphone 2
channel

-Diagraa rangkaian dan
dan pengawatan aiphone
lebih dari 2 channel

4! 8 i

!2/6i\JiMMt
-1—4—

8

2/6

i i

4-4-4-

-Prinsip kerja
-Jenis-jenis hubungan
(sistia)

-Penggunaan

II 9

3/6

IZb

 



-4-

-Diagraa rangkaian
-Pengawatan instalasi
tanda pencuri

4-

.1.2 Instala

si tan

da ke -

bakaran

-Prinsip kerja
•Jenis-jenisnya
-Penggunaan
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan instalasi
tanda kebakaran

i 4! 5! 6

4-4-4—

-4—4-1—4-

8

3/6

II

-4- -4-

7.Siswa aaapu aengiden
tifikasikan dan ae -

laksanakan penga -
watan instalasi rek-

laae aelalui penga -
oatan dan latihan

7.1 Peaasang
an rekla-

ae :

1.1 Dekora-

tif

7.

-Pengenalan :
♦Jenis-jenis

♦bentuk

♦karakteristik

♦kooponen-koaponen pe-
ngaturan;oanual aeka
nis,elektronis squen-
tional

II

+

.1.2 Ruang !-Pengenalan ruang paaer

paaer i (etalase) :
♦kegunaan

♦Diagraa rangkaian
-Pengawatan instalasi
ruang paoer

\

-4—4-1—4-

7.1.3 Instala

si neon

sign

II

4-

-Pengenalan :
♦Konstruksi

♦Koaponen-koaponen uta
♦Cara kerja
♦Diagraa rangkaian
lengkap

-Pengawatan instalasi
neon sign

II

10

2/8

-4—h

10

2/8

-4— -4—4-4-

8.1 II 20

4/

16

<h

8.Siswa aaapu aenerap-

kan prinsip-prinsip,
aengidentifikasikan
dan aelaksanakan pe
ngawatan instalasi
laapu tanda lalu lin
tas

Pelaksana

an insta

lasi laa

pu tanda
lalu lin-

tas

-Prinsip kerja
-Penggunaan
-Koaponen-koaponen
-Pengaturan
-Diagraa rangkaian
-Peaasangan kotak saa -
bung
-Peaasangan tiang
-Peaasangan kabel tanah
-Pengawatan laapu tanda
lalu lintas

\JiUc
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1

4- -4-

i 4i ji 6 »

-4-4-1—4-

.Siswa aaopu oenerap-
kan konsep-konsep
Hukua Joule dalao ae

nentukan besarnya e-
nergi panas yang di-
hasilkan.

9.1 Pengenal
an prin -
sip alat-
alat peaa

nas

-Peabahasan :

♦Konsep hukua Joule
♦Konversi energi lis
trik ke energi panas
♦Effisiensi

III 3

\JuUL.
4- -4- -4-4-1—4- -4-

O.Siswa oaopu aengin-
dentifikasikan,aeng
interprestasikan
alat peaanas dengan
haabatan

10. 1 Pengenal
an alat

peoasang

an de -

ngan hao
batan.

-Prinsip kerja alat pe
aanas dengan haabatan
-Koaponen-koaponen alat
peaanas dengan haabat
an

-Penggunaan alat peaa -
nas dengan haabatan
-Diagrao rangkaian peoa
nas dengan haabatan

II 4

4/-

%\Muj,

-4- -4- -4-4-4—4-

1.Siswa aaopu oengi -
dentifikasikan,aeng
oenginterpretasi-
kan instalasi alat

peaanas induksi

11.1 Pengenal
an alat

peaanas

indusksi

-Prinsip kerja peaanas

induksi

-Koaponen-koaponen pe -
aanas induksi

-Diagraa rangkaian pe -
aanas induksi.

II

|/A*&<£^,!

4- —4- -4-4-4—4

2.Siswa aaapu aengin-
terprestasikan,oeng
identifikasikan ins

talasi alat peaanas

dielektrik

.Siswa aaapu oene -

nerapkan hukua pla
ne, dan aenafsirkan
dalaa aelaksanakan

pengawatan instala
si alat peaanas in
fra aerah

12.1 Pengenal
an alat

peaanas

dielek -

trik

-Prinsip kerja peaanas
dielektrik

-Koaponen-koaponen pe
aanas dielektrik

-Penggunaan peaanas di
elektrik

-Diagraa rangkaian peaa
nas dielektrik

II 8

4/4

jy£^j

4- 4-4-4—4

13.1 Pengguna
an alat

peaanas

induksi

-Hukua plane tentang
radiasi infra aerah

-Jenis-jenis peaanas
infra aerah

-Peailihan lanpu-laapu
untuk peaanas infra
aerah

-Koaponen-koaponen pe -
aanas infra aerah

-Penggunaan peaanas in
fra aerah

-Diagraa rangkaian peaa
nas infra aerah 1

-Pengawatan peaanas in-!
fra aerah !

II

3/6
Ju^i:
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1

14.Siswa aaapu aeng -
identifikasikan,ae-
nafsirkan dan ae -

laksanakan pengawat
an instalasi pene
rangan olah raga

-4- •4-

! 4! 5! 6 !

-4-4—1—4-

III 6 6

2/4

14.1 Pelaksa

naan Ins

talasi

Penrang-
an Olah

Raga
14.1.1 Lapang

an Ten

nis

-Jenis-jenis laapu
-Tata letak

-Sistea pengawatan
-Koaponen-koaponen
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan

t

~4- -4-4-1—t-

14.1.2 Lapang
an bu-

lu

tang -
kis

14.1.3 Kolaa

renang

-Jenis-jenis laapu
-Koaponen-koaponen
-Tata letak

-Sistia pengawatan
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan
j

-Jenis-jenis laapu
-Koaponen-koaponen

-Tata letak

-Sistia pengawatan
-Diagraa rangkaian
-Pengawatan

III 6 6

2/4

-4-4--1—4-

III 6 10

2/4

-4- 4- -4-4-4—4-

15.1 Pengenal
an air

conditi

15.Siswa aaapu aenerap!
kan konsep pendi -!
ngin dalaa aengideni
tifikasikan Refrige!

rant !

oner

-4—

16.Siswa aaapu aengi -
dentifikasikan,oeng
interpretasikan it
aelaksanakan penga
watan instalasi air

conditioner

16.1 Perenca

naan dan

pengope-

rasian -

air con

ditioner

-Penjelasan tentang :
♦Kalor It teaperatur
♦Tekanan

♦Perpindahan panas
♦Sistia-sistia refrige
rasi

♦Refrigerant

III 6

-4—4-4-

III 6-Pengenalan :
♦Prinsip kerja air con
ditioner

♦Koaponen-koaponenAC
♦Perhitungan beban pe-

aanasan

♦Peailihan lokasi un -

tuk peneapatan AC
(air conditioner)

-Pengawatan air conditi
oner

10

4/6

-4— 4- 4-4-4—4-

!216!Jualah Jao
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Tabel 12

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN i 8. INSTALASI HOTOR-HOTOR LISTRIK

TUJUAN KURIKULER : Siswa aaapu aenentukan kelengkapan dan aeaasang instalasi aotor-aotor lis
trik sesuai dengan PUIL berdasarkan karakteristik aotor yang bersangkutan
serta aengatasi gangguan kerusakan yang tiabul.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

BAHAN PEN6AJARAN

POKOK bahasan; uraian

2 ! 3

PROGRAM !KESESUAIAN i

!DEN6AN HASIL!

!PENELITIAN !
< 1

! 7 !

KLiSHiJP

4—4-4—-4

1

.Siswa dapat aengana-
lisa aotor searah

(dc aotors) ditinjau
dari karakteristik -

nya aasing-aasing

! 4! 5! 6

-4-4—1—4-

1.1.Prinsip-
prinsip
ubub ten

tang ao
tor dan -

generator
d.c.

-Letak kesaaaan kons

truksi antara aotor it-

generator dc.
-Fungsi & kegunaan ao
tor it generator dc.
-Azas « prinsip kerja
dasar aotor it genera -
tor dc.

-Hesin dc eleaenter

yang dapat berakai se
bagai aotor atau gene
rator dc.

-Penentuan arah putaran
aotor

II

H

-Gandar ( Yoke )

-Kutub-kutub utaaa

-Kutub-kutub bantu (in-

terpoie
-Rotor atau angker (ar-
aature )

-Koautator it peaegang -
sikat (brushgear ).

4

-4—4-1—4-

1.2. Konstruk

si

II

1.3.

1.4.

Hacaa -

aacaa gu

lungan -
angker

Persaaa-

an gaya

gerak
listrik

(ggl)

4-4-4—4-

-Perbedaan antara gulu-!II

ngan gelung (lap win -!
ding ) dan gulungan gel
loabang (wave windings!

-Penggunaan !
^ +•

-Ruaus persaaaan ggl,ae
nyangkut jualah pasang
kutub , fluk per kutub
banyaknya putaran ,jua
lah konduktor angker -

jualah jalan paralel
-Latihan eenghitung ggl

4—4-

II

4- 4-4-4-

1.5.Diagraa .'-Diagraa saabungan ao -
saabungan! tor deret (seri)
aaan tega! tor shunt
ngan. !

II

4-

LsCX&i+4^

tJu^
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.1 .

!-Diagraa saabungan ao-
• tor koapon
!-Persaaaan tegangan un-
•tuk setiap saabungan
. aotor tersebut

!-Latihan oenghitung
.)

! 4! 5! 6

-4-4-1—

1.6.Kelengka-!-Alat penggerak -aula
pan aotor! batan aula- gerak

-4—4-4-

!II!3
• i

dc i-Alat pengatur kecepat-i
! an(speed regulator) it !
! fungsi haabatan atur !
!-Diagraa lengkap (hubu-i
! ngan antara aotor deng!
i an alat-alat kontrol -!

! nya) untuk aotpr deret!
! shunt dan koapon. !
H -4—4-4-

1.7.Karakter-!-Diagrao karakteristik ill
istik oo-i yang khas (TYPICAL)un-!
tor dc. i tuk aotor :deret,shunt!

! it koapon i

2

!2/-

-4- -4- -4-4-4-

II!.Siswa oaopu oengope-
rasikan ootor dc oe

lalui latihan dan pe
ngaaatan

2.1.Pengawa -i
tan ootor!

dc shunt,!
atau de -!

ret ,ataul
koapon !

-Perencanaan instalasi

-Penentuan kooponen
-Penyaabungan klea-je -
pit (terainal ) aotor
it ke suaber arus

-Pengujian instalasi it
polaritas

!15

-/

15!

K 4—1-4—

2.2.Pengopera!-Prosedur aenjalankan !II!3 ! 3
sian ! aotor dc ! ! !-/3!

i-Pengaturan k pengukur-
! an kecepatan ( speed)
! Peabalikan arah putar-
! an

-4- -4-

.Siswa aaapu aenentu-
kan efisiensi it ke -

aaapuan sebuah aotor

dc .

3.1.Torsi a-!

tau kopeli
itdaya ao-!
tor dc. !

-Pengertian k ruaus -
ruaus pokok tentang
♦ kopel
♦ usaha it

♦ daya aotor

II 2

!2/-

-4- -4-4-1—4-

3.2.Perhitungi
an efisi-i

ensi i

-Hacaa-aacaa kerugian
pada aotor d.c
-Latihan aenghitung efi
siensi (rendaeen)

II 4

!4/-

131
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l

l.Siswa aaapu aeailih
6 aeaasang transfoaa
tor daya 1 fasa aenu
rut kebutuhan,khusus
nya untuk keperluan-

keperluan instalasi-
aotor arus bolak -

balik

-4-

2

.l.Pengerti-
an trans-

foaator -

daya 1 fa
sa

-4-

• 4i 5i 6 i

-4—4-1—4-

4.2.Percobaan

karakte -

ristik

trafo 1 -

fasa.

-Prinsip kerja
-Konstruksi

-Perbandingan (ratio)
transforoasi tegangan
dan arus

-Rubus persaaaan ggl
-Efisiensi

-Phasor diagraa pada
beban induktip.

-Regulasi trapo
-Latihan aenghitung

-Pengujian hubungan
singkat trafo

-Pengujian beban nol
trafo (open circuit
test)

II 10

10/

.+ \

5.1.Pengerti-!-Prinsip,kontruksi it ca
an ootor-! ra peabalikan putaran
induksi 1! ootor :

4-4-4—4-

S.Siswa aaapu aengope-
rasikan dan aeailih-

penggunaan yang te -
pat untuk sebuah oo
tor a.c 1 fasa

fasa ! ♦ fasa belah (split
! phase ootor )
! ♦ kapasitor (capacitor
! ootor)

! ♦ Repulsi (repulsion
i ootor)

i ♦ Kutub bayang (shaded
! pole ootor)

II13

t

-4-4-1—4-

5.2.Pengawa- !-Penjelasan prinsip it
tan it ! konstruksi saklar oa-

pengopera! nual (caaswitch)
sian bo -i-Perencanaan,pengawatan
tor kapa-i itpengoperasian ootor -
sitor te-! kapasitor hubungan 110
gangan ! v dengan saklar aanual
gandadlO! untuk 1 arah putaran
-220v) uni-Perencanaan pengawatan
tuk hu- ! dan pengoperasian bo -
bungan ! tor kapasitor hubungan
HOv. i kapasitor hubungan 110

! v dengan saklar aanual
i untuk 2 arah putaran.
\ -4-4-4—4-

5.3.Pengawat-!-Penjelasan prinsip kerill
an it pe-i dan konstruksi aanual-!
ngoperasi! aotor starter (starter!
an aotor ! aotor dengan pegangan-i
kapasitor! beban lebih !

18

13;

</-±

<h ^ • 3J/

(Atu^.

-4-
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3 ! 4!

4- -4-4

tegangan-
ganda un
tuk hubu

ngan 220v

-Penjelasan tentang kon
traktor aagnit ,too -

bol tekan dan rele be

ban lebih (overload re

lay)
-Perencanaan,pengawatan

it pengoperasian ootor-
kapasitor hubungan 220
v dengan oanual ootor-
starter it saklar khu -

sus peabalik putaran.
Perencanaan pengawatan
pada papan kerja it pe
ngoperasian aotor kapa
sitor hubungan 220 v
dengan kontaktor aag
nit untuk satu arah pu
taran.

5i 6 !

-1—4-

-4- 4- -4—4—1—4-

.Siswa aaapu oeoilih-
k oeoasang trafo 1 -
fasa yang sesuai un
tuk kebutuhan insta

lasi kontrol ootor -

ootor bolak balik 1-

fasa

.Siswa aaapu aeailih
dan aeaasang (insta
lasi ) trafo daya 3
fasa khususnya untuk
keperluan -keperluan
instalasi aotor - ao

tor listrik

6.1, Pengawat
an insta

lasi oot

tor kapa
sitor 220

v dengan
tor oag
nit,tega
ngan ker
ja kuapa
ran aag

nit kon

traktor

110 VAC.

7.1.Pengenal
an konst

ruksi dan

karak

teristik

transfor-

aator 3

fasa

7.2. Percobaan

trafo 3

fasa

-Perencanaan pengawatan
pada papan kerja ,dan
pengoperasian ootor ka
pasitor 220 v dengan
kontraktor aagnit yang
tegangan rangakaian
kontrolnya disuplai da
ri travo (110 V) :

♦ Pelayanan dari dua
teapat

♦ Pelayanan dari tiga
teapat

II 12

-/

12

1—+~4—4—

4

4/-!

-Penjelasan prinsip ker

ja
-Konstrusi dan bagian -
bagian penting
-Golongan dan saabungan
nya (siabul-siabul saa
bungan,saabungan dan
vektor diagraa )
-Penggunaan

II

-4-4-

II!4-Pengawatan dan percoba
an trafo 3 fasa tanpa-
beban,input delta dan-
output bintang
-Pengawatan dan percoba
an trafo 3 fasa tanpa-
beban,input bintang k
output delta

1—4'

8

-/8

P

133

-\

F^ : ZJf

F^ :zjs-
Fzr ••<£&?

Fze-. All

Fjs •• 2-7r

 



1

.Siswa aaapu aeneau-
tunjukkan (aengiden-
tifikasikan) sistia

penggerak aula (star
ter) yang cocok un
tuk dipergunakan da
laa instalasi aotor-

aotor 3 fasa, sesuai
aenurut jenis, karak
teristik it kapasitas
aotor bersangkutan

-4- H

-Penjelasan prinsip ker

ja
-konstruksi dan bagian-
bagian penting

-Sistia saabungan gulu-
i ngan
-Kode dan tingkatan-
tingkatan proteksi
aotor

-Kode dan sistia peaasa
ngan(posisi)aotor
-Penggunaan
-Ruaus praktis dan lati
han Benghitung arus
kecepatan dan torsi
aotor.

! 4! 5! 6 i

-4-4-1—4-

8.1. Hotor in

duksi 3 -

fasa !

1.aotor -

induksi

rotor

sangkar

8.1.

II 9

9/-

-4- -4—4—4—4-

8.1.2.Hotor

slip -ring

8.2. Hacaa it

jenis
starter

aotor 3

fasa

-Prinsip kerja
-Konstruksi dan bagian-
bagian penting
-Sistia saabungan gulu-
ngan rotor dan stator
-Tehnik/cara-cara aengo
perasikan aotor slip -
ring berikut kelengka-
pannya .

II

-4—4-4—4-

-Penjelasan tentang a -
lat penggerak-aula ca-
ra langsung(Direct -
on-line Starter )

-Penjelasan tentang
starter bintang segi
tiga

(Star-delta-starter)

-Penjelasan tentang sta
starter dengan ototra-
fo (Auto Transforaer

star dan rangkaian
korndorfer

-Penjelasan tentang Koa
pensator

-Diagraa saabungan seti
ap starter tersebut.

II 18

18/

4- -4-4-4—4-

.Siswa aaapu aelaksa-!9.1.Pengguna-
nakan pengawatan ber! an star -
bagaijenis aotor 3 -! ter tipe
fasa lengkap dengan-! D.O.L.
starternya yang !9.1.1.Starter
sesuai !aanual(aanual

!aotor starter

-Perencanaan,pengawatan
dan pengoperasian ao
tor induksi 3 fasa ro

tor sangkar dengan aa
nual aotor starter un

tuk satu arah putaran

II 6

-/6

-4-

A.f<

fa

fa

-4-
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4- 4-

! 4! 5! 6 i

-4-4-1—4-

9.1.2 Starter!-Perencanaan,pengawatan
aagnetis (aag! dan pengoperasian ao-
netic aotor ! tor induksi 3 fasa ro-

starter) i tor sangkar dengan
aagnetic starter dan
saklar caa (atau drua)

khusus untuk peabalik
putaran.

II

0"

+_.+„<—\

9.1.3.Kontak-!-Perencanaan pengawatan!II
tor aagnit! it pengoperasian aotor

induksi 3 fasa rotor

sangkar dengan kontak
tor aagnit yang diper-
lengkapi dengan laapu
indikator (aenyala bi-
la aotor bekerja)pela-
yanan dari satu teapat
-Perencanaan pengawatan
dan pengoperasian ao -
tor 3 fasa dengan kon
taktor aagnit yang di-
perlengkapi dengan dua
laapu indikator (untuk
aotor kerja "dan'aotor
stop"),pelayanan dari

dua teapat.

-Perencanaan,pengawatan
dan pengoperasian bo -
tor 3 fasa dengan kon
taktor aagnit sistia

kerja 'Running " dan
"Inching atau jogging !
aenggunakan tiga buah !
toabol tekan. !

4-

0.Siswa aaapu aenentu
kan/seailih penghu-
bung (switch gear)
yang tepat untuk di
pasangkan pada ins
talasi aotor-aotor

listrik, sesuai de
ngan rancang bangun

dan karakteristik.

10.1.Klasifi

kasi sak

lar yang
dipergu
nakan da

laa

instala

si tena

ga.

-Pengklasifikasian aenu
rut :

♦Sifat oekanis dalaa

posisi kerjanya
♦aetoda pelayanannya
♦aetoda peredaaan
♦peaakaian

♦aetoda peaasangan a-
tau penyaabungannya.

II

24

-/
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•4- 4-

4! 5! 6 !

-4-1—4-

1.Siswa aaapu aerakit
pengawatan kontrol
untuk sistia kerja
aotor yang lebih da
ri pada satu

10.2.Klasifi-

kasi dan

fungsi
switch

gear te
gangan

rendah .

-Penjelasan tentang kla
sifikasi switchgear te

gangan rendah (antara
lain aisalnya :saklar,
pengaaan lebur,starter
dan regulator dsbnya
-Penjelasan tentang
fungsi switch gear te
gangan rendah :
♦saklar isolasi (isola

ting switches)
♦saklar beban (load

switch)

♦saklar-saklar aotor

♦circuit breaker dan

aacaanya.

II ! 2

!2/-

-4- -4-4-1—4-

11.1.instala

si dua aotor

yang dijalan
kan secara be

rurutan ( ao

tor kedua ba

ru bisa di-

jalankan sete
lah aotor per
taaa bekerja
aotor pertaaa
baru bisa di-

aatikan sete

lah aotor ke

dua stop)

-Perencanaan,pengawatan
pada papan panil kon
taktor dan pengoperasi
an dua buah aotor 3 fa

sa yang dioperasikan
secara berurutan.

II 12

-/

12

<?

-4- -4- -4-4-4—4-

11.2 Instala-i-Perencanaan IIII

si 3 aotor [-Pengawatan (pengawatan!
yang cara pe-! sistia kontrolnya dila!
layanannya se! kukan pada papan kon -!
perti berikut! taktor dengan kabel i
Salah satu da! NYAF i

ri aotor-ao -i-Pengoperasian : !
tor ini sela-!+Bila toabol start per-!

lu dapat be -! taaa atau start kedua !
kerja secara ! ditekan,dua aotor be- !
siaultan (se ! kerja siaultan (aotor !
reapak) de - ! 3 fasa dan aotor 1 fa-!
ngan salah sa! sa kapasitor) !
tu atau kedua!+Bila seaua toabol i

nya dari ao -! start ditekan (toabol S
tor lainnya ! pertaaa dan kedua) aa-!

! ka ketiga aotor terse-!
! but bekerja !

136
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.+ .|

11.3 Instala-!-Perencanaan

si aotor yang!-Pengawatan (pengawatan
dilayani de -! sistia kontrolnya dila

i 4i 5i 6 i

-4—4-1—4-

III 5 6

-/6

ngan sistia
"Inter lock

ing"

12.1 Pengawat
an 3 fasa de

ngan saklar
peabalik puta
ran aanual

(reversing
switch)

2.Siswa aaapu aerakit

sistia peabalik pu
taran Botor-aotor

3 fasa

kukan pada papan kon -
taktor) dan kabel NYAF

diikat/dibundel dengan
siapul aaast worp atau
(lacing)
Pengoperasian :dalaa
satu waktu yang saaa
hanya satu aotor saja
yang dapat dijalankan

i +—4_h—f

-Penjelasan tentang
prinsip peabalikan pu
taran aotor 3 fasa

-Perencanaan,pengawatan
sistia dalaa pipa dan
pengoperasian aotor 3
fasa yang dapat diba -
lik arah putarannya ae
lalui saklar tangan,pe
layanan arus aotor ae
lalui aanual aotor

starter

III 5 4

-/4

-1

112.2 Pengawat
ian aotor 3 fa

!dengan kontak
itor peabalik
iputaran diper
ilengkapi de -
ilaapu-laapu
!tanda

-4— -4—4—4.—4-

3.Siswa aaapu aerakit
sistia pengasut bin
tang segi tiga un
tuk aotor dengan
arus starting ting

gi

-Perencanaan

-Pengawatan (pengawatan
sistea kontrolnya dila
kukan diatas papan kon
taktor dengan kabel
NYAF)

-Pengoperasian

III 5

-i— -4—4-

III13.1 Pengawat!-Penjelasan tentang pe-
an aotor 3 fa! ngasut star delta
sa dengan sak!-Perencanaan,pengawatan
lar aanual ! dan pengoperasian ao-
bintang segi-! tor 3 fasa dengan sak-
tiga ! lar aanual bintang se-

! gi tiga (sistia dalaa
i pipa)

13.2 Pengawat
an aotor 3 fa

sa dengan kon
taktor bin -

tang segitiga

4

-/4

4

-/4

-Perencanaan III 5 6

-Pengawatan (pengawatan -/5

sistia kontrolnya pada
kotak panel kontrol
aenggunakan wiring
duct)

fa

fa

(LI'

I*
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•4-

i 4! 5! 6 !

4-4-1—4-

-Pengoperasian (dan pe-i
ngujian-pengujian bah-!
wa sistio benar-benar !

telah bekerja seopurna!
4- -4—4-4—4-

13.3 Pengawat
an ootor 3 fa

sa dengan kon
taktor bin -

tang segitiga
diperlengkapi
laapu-laopu
tanda

-Penjelasan singkat ten
tang jenis,konstruksi,
cara kerja dan penggu
naan rele penunda wak
tu (tioe relay atau ti
aer)

-Perencanaan,pengawatan
(pada kotak panel un
tuk sistia kontrolnya,
dengan aenggunakan wi
ring duct dan no-fuse
breaker)

-Pengujian titik sao -
bung
-Pengoperasian

III 6 10

-/

10

-4- -4- -4—4—1—4-

III 6

^

.4.Siswa aaapu aengi -
dentifikasikan pa -
nel distribusi oe -

lalui pengaaatan it
latihan

14.1 Pengenali
an panel dis
tribusi

-Fungsi gaabar dan spe
sifikasi bahan panel

-Fungsi gaabar dan spe
sifikasi koaponen-koB
ponen panel

e/1

5.Siswa aaapu aerakit
pengawatan untuk bo
tor dua kecepatan
atau lebih (Dahlan

der atau aulti

speed aotor)

4- -4-4-4—4-

14.2 Pengawat
an panel dis
tribusi ukur

an kecil (6

aesin)

15.1 Pengenal
an Dahlander

15.2 Pengawat
an aotor Dah

lander dengan
kontaktor aag
nit

-Perencanaan tata letak

koaponen dan pengawat
an

-Penentuan koaponen
-Pelaksanaan perakitan
-Pengujian

III 6 10

-/

10

4™\~t-

III 6-Penjelasan tentang
prinsip kerja,Konstruk
si,diagraa gulungan it
penggunaan aotor Dah
lander (aotor dengan

perbandingan putaran
2 : 1)

-Perencanaan instalasi

-Pengawatan rangkaian
kontrol dan rangkaian
utaaa

-Pengujian
-Pengoperasian

II 6

-/&

Jualah Jaa

4-4-4—4-
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Tabel 13

HASIL-HASIL PENDIDIKAN HATA PELAJARAN : 9. PERENCANAAN INSTALASI LISTRIK

TUJUAN KURIKULER i Siswa aaapu aerencanakan instalasi penerangan ruaah luar gedung, lapangan
olahraga dan teapat kerja lainnya sesuai peraturan uaua instalasi listrik.

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

1

BAHAN PEN6AJARAN

POKOK BAHASAN URAIAN

PROGRAH iKESESUAIAN

iDENGAN HASIL

KLiSHiJP IPENELITIAN

KETERAN6AN

1 4—4—I—4-

4! 5! 6 i

-4—1—4-+-

.Siswa aaapu serenca-il.l Peraturan
nakan peraturan uaua!Perencanaan

II 24

dan peraturan ins
talasi listrik

iinstalasi lis

itrik

!1.1.1 Syarat-
tsyarat insta
ll asi tegangan
•tinggi dan
!rendah untuk

isuatu ruangan

11.2 Instalasi!

!penerangan

-Hengenal aacaa-aacaa
instalasi listrik

-Hengenal aacaa-aacaa
ruang kerja listrik

-Heabedakan aacaa-aacaa

peraturan instalasi
ubub untuk instalasi

penerangan dan tenaga !

-4-4—4-

8/-

ill! 3!16/i
_l

I

H-+—+_„.|—

4/-!1.2.1 Peraturi-Henpelajari peraturan
ian instalasi iuntuk instalasi pene-
ipenerangan ! rangan.
. h . +--+-+—i

II 12/

ftt>
i1.2.2 Perenca

inaan instala-

isi penerangan
idalaa ruaah/

!gedung

-Hengenal sistia ins
talasi

-Henentukan banyak dan
kekuatan laapu

-Henentukan letak laapu
-Henentukan banyaknya
keloapok
-Henentukan keseiabang-
an beban

-Henentukan ukuran seke

ring dan penghantar

CLt

-4- -4- 4—4-4—4-

.Siswa saapti berkoau-!2.1 Perencana!
nikasi dalaa bentuk ian instalasi I

gaabar dan tulisan !ruaah tinggal
untuk aerancang ins-12.1.1 Rencana
lasi ruaah tinggal, iinstalasi lis
aenentukan alat/ba -itrik ruaah

nan serta biaya yang!tinggal
diperlukan !

-Henggaabar situasi
•Henggaabar denah yang
berskala dari ruaah

yang bersangkutan
-Henentukan sistia ins

talasi

-Henentukan banyaknya
titik cahaya

II! 3 24

4/2

f

-4-

-1

i Fs~

! Kr
3o

3&

F8 :JI
FS"- 5°
Fs~-3£>

Fr:3o
Fs~ xS&

Tit •• f *

F$ •• "i^

~\

 



-4-

i 4! 5!

•4-4

Henentukan besar kapa-i
sitas cahaya !
Henetukan peabagian ke!
loapok i
-Henghitung ukuran sekei
ring dan penghantar i
-Henggaabar sistia 1 ga
ris

-Henggaabar sistia ba -
nyak garis
-Henggaabar bagan renca
na hubungan ! ! i

-Heabuat daftar rekapi-
tulasi peaakaian daya
dan daftar jualah ni -
lai pasang dalaa Kw

2.1.2 Penentu

an alat/bahan

serta biaya
yang diperlu
kan

-Henentukan jenis-jenis!II
alat/bahan dan spesifi!
kasinya !

-Henghitung biaya yang i
diperlukan !

4—4-

-4- -4- -4-4-4—4-

.Siswa aaapu berkoau-
nikasi dalaa bentuk

gaabar dan tulisan
untuk Berancang ins
talasi ruaah berting
kat dan aaapu aenen-
tukan alat/bahan ser

ta aenghitung biaya
yang diperlukan

3.1 Perencana

an instalasi

ruaah berting
kat

3.1.1 Rencana

instalasi ru

aah berting -
kat

-Henggaabar situasi
-Henggaabar denah
-Henggaabar sistia ins
talasi

-Henentukan banyaknya
titik cahaya
-Henentukan tata letak

-Henentukan besar kapa

sitas titik cahaya
-Henentukan peabagian
keloapok

-Henghitung ukuran se-
kering dan penghantar
-Henggaabar sistia satu

garis
-Henggaabar sistia ba
nyak garis
-Henggaabar bagan renca
hubungan
-Heabuat daftar rekapi-
tulasi daya dan daftar
nilai pasang

II! 3

II! 3
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-1

(3.1.1 Penentu

!an alat/bahan

!serta biaya
iyang diperlu
kan

4-

4! 5! 6

-4-1—

-Henentukan jenis-jenisill
spesifikasi dari alat/!
bahan !

-Henghitung biaya yang !
diperlukan !

•4- -4- -4—4—4—1-

.Siswa aaapu berkoau-
nikasi aelalui gaa
bar dan tulisan un

tuk oerancang ins
talasi pentas dan
aaapu Benentukan
alat/bahan serta

aenghitung biaya
yang diperlukan.

4.1 Perencana

an instalasi

pentas

-Heailih jenis laapu
-Henentukan sistia pe
ngawatan
-Henentukan kebutuhan

cahaya
-Henggaabar rencana ins
talasi

-Henentukan kebutuhan

alat/bahan

-Henentukan kebutuhan

biaya

II 22!

4/

18!

141

-4-4-1—4 4

.Siswa aaapu berkoou-
nikasi oelalui gao -
bar dan tulisan un -

tuk oerancang ins
talasi studio dan oe

nentukan alat/bahan

yang diperlukan

5.1 Perencana

an instalasi

studio

II

~4-

-Heoilih jenis laapu
-Henentukan sistia pe
ngawatan
-Henentukan tata letak

-Henentukan kebutuhan

cahaya
-Henggaabar rencana
-Henentukan kebutuhan

alat/bahan

-Henghitung biaya
H +—f

.Siswa aaapu berkoau-
nikasi oelalui gao -
bar dan tulisan un -

tuk oerancang insta
lasi ruang kantor k
penentuan alat/bahan

serta biaya yang di
perlukan

.Siswa aaapu berkoou-
nikasi oelalui gaa
bar dan tulisan un -

tuk aerancang insta
lasi penerangan ja -
Ian dan instalasi it

penentuan alat atau
bahan serta biaya
yang diperlukan.

6.1 Perencanai-Heailih jenis laapu ill
an instalasi !-Henentukan sistia pe- !
penerangan ! ngawatan

ruang kantor '-Henentukan tata letak
-Henentukan kebutuhan

cahaya
-Henggaabar rencana
-Henentukan kebutuhan

alat/bahan

-Henghitung kebutuhan

biaya
.\ \ 4—4—4—4-

7.1 Rencana !-Heailih jenis laapu till 5! 12
Instalasi Pe-!-Henentukan tata letak ! ! !4/8

nerangan ja -1-Henentukan sistia pe-
lan ! ngawatan

-Henentukan tiang laapu
jalan

-Henggaabar rencana
-Henentukan kebutuhan

alat/bahan

22

4/

18

4
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1 S 2 ! 3 I 4i 5! 6! 7

,

: 8 :
i—.......... ^..._-—.----'

1 T — i 1 1 T

! i-Nehitung kebutuhan bi-! ! ! ! • i

• • aua ill li i aya > • • • • !
i . i

1--——-——---........ '

!7.2 Instalasi

1 1 1 1 T"

i-Heailih jenis laapu iIII 5! 12!

t _. ................. ,

!laopu reklaoe !-Henentukan sistia pe- ! ! !4/8!
! ngawatan ! i ! !
i-Henentukan tata letak iiii

i-Henggaabar rencana ! ! ! i tr 1 Fjf • fo ;
•-Henentukan kebutuhan ! ! ! !

! alat/bahan ! ! ! !

!-Henghitung kebutuhan i ! ! !

Lm._w~.h~i.•***• *

i biaya ! ! ! i j ;
.Siswa aaopu oenafsir 18.1 Rencana

T*""*-*"-•———»•»—————••—••••• ^-b—^——<*•—•——^«

i-Heailih jenis laapu ill! 5! 12!
kan dan berkoaunika- iinstalasi di i-Henentukan sistia ins-! ! !4/8!

si aelalui gaabar it !lapangan se - i talasi ! ! ! ! t*. 1 F/s-: 133 j
tulisan untuk oeran ipak bola i-Henentukan tata letak iiii'

cang instalasi pene i-Henentukan tiang • il i
iii i

rangan lapangan olah i-Henentukan kebutuhan iii i
• it •

raga i cahaya
i-Henggaabar rencana
i-Henentukan alat/bahan

I., i
iii i

iiii

iiii

i-Henghitung biaya • il i
• •I i

k—1—X——i-

'8.2 Rencana

| — _

i-Heailih jenis laopu

f—f—^—j~

ill! 5! 12!

f——-——-"" • 1

instalasi pe i-Henentukan sistia pe - ! i 14/81
fa Fr-- /3 b ;

nerangan la - ! ngawatan III 1
1 1 t (r'

j

pangan tenis -Henentukan tata teapat
-Henentukan kebutuhan

cahaya
-Henentukan tiang
-Henggaabar rencana
-Henentukan kebutuhan

alat/bahan

-Henghitung biaya

t 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

1 1 l
1 • 1

1 1 t
1 1 1

V

.Siswa oaopu oenafsir! 9.1 Perencana III ! 16! F8-IJZ. \
kan,aengklasifikasi-! an instalasi ! !12/!

kan dan berkoaunika-! tenaga ! ! ! 4!

si aelalui gaabar it i9.1.1 Peailih! -Henyesuaikan daya oo -! Ill 6!4/-i

<rtulisan untuk aeran-l an aotor lis-! tor dengan bebannya ! 1 1 t
1 1 1

cang instalasi beng-! trik pengge -! -Henyesuaikan ooaen-ao-! 1 1 1
1 1 1 fq • /f*. ;kel kerja serta pe -! rak ! aen putar (kopel) ao -! 1 ) 1
1 1 1

nentuan alat/bahan ! tor untuk aeautar be -! f 1 1
1 1 1 Ff : Ip \yang diperlukan. ! ban ! 1 1 t
1 1 1

-Henyesuaikan putaran !
aotor !

1 t 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

Ff •°&7 \
-Henyesuaikan sistia !
peaindahan tenaga ao- !

1 1 1
1 1 1

1 1 1
1 1 1

Fjio -.Zen '

Fit, : 5/^_ J
tor ke beban !

-Henyesuaikan keadaan !

1 1 1
1 1 I

1 1 1
1 1 1

ruang kerja aotor ! 1 1 1
1 1 1

 



9.1.2 Perenca

naan ukuran

penghantar it
pengaoannya

9.1.3 Hubung
an tanah

9.1.4 Perbaik

an faktor da

ya

1

9.2 Perencana

an instalasi

bengkel kerja

i 4i 5i Di

-4—4-4—4-

-Henyesuaikan dengan oa!
cao kerja dari ootor !
-Henyesuaikan ootor de-!
ngan suaber tegangan !

-4-4-1—4-

-Hengenal sistia insta
lasi tenaga (ootor dan
koaponen-koaponen)
-Herencanakan rating
(ukuran) dari kooponen
instalasi tenaga
-Henghitung arus beban
-Henghitung rating pe -
ngaaan aotor
-Henentukan rating peau
tus edaran cabang
-Henentukan edaran ukur

an hantaran cabang.
•Heoilih ukuran hantar

an pengisi dan penga-
aannya

Heopelajari cara pentaSIII 6
nahan ! i

III 6 4/-

XP

1

•Heaperbaiki faktor da-!Ill 6
ya secara selektif dan! !
dengan alat ! !

4—4-4

1/-

II-

<f

FU : I3{J
TfC: l</3

Fq •• ijz-
Fo •• /?*

Ff •• /?#
Fjb--zoJ
Fit, :*>8

Ft* :2/±

143

—\

F/3: US ^^S

+&LL*£]L

1 4 —^—

Ff:/f8

75e : UJ

9.2.1 Ganggu
an akibat ins

talasi tenaga

9.2.2 Rencana

instalasi

bengkel kerja

III 6

-4—4—

III 6Hengenal gangguan aki
bat instalasi

Hengenal gangguan aki
bat pengasutan aotor
dan cara aeabatasinya

16!

2/!

14!

II-

4-4-4—4-

-Henggaabar denah
-Henentukan jualah ao -
tor listrik dengan spe
si fikasinya

-Henentukan sistia pene
rangan dan kebutuhan
penerangan pada bidang
kerja

-Henghitung instalasi
penerangan tentang :

♦Banyak suaber cahaya

III 6 -/

14

<h
F*j: If8

-4—

Ff : If8

7

 



4-

3

♦Jualah arus cahaya
♦Beban penerangan
♦Beban tiap keloapok
♦Arus tiap keloapok
♦Penaapang dan panjang
penghantar
-Henghitung instalasi
tenaga

-Henggaabar instalasi
penerangan (sistia sa
tu garis dan banyak ga
ris)

-Henggaabar bagan insta
lasi penerangan

-Henggaabar instalasi
tenaga (sistia 1 garis
dan banyak garis)

-Henggaabar bagan insta
lasi tenaga

-Heabuat rekapitulasi
daya untuk penerangan
dan tenaga
-Henentukan kebutuhan-

alat/bahan

-Henghitung biaya.

-4-

»! 5!

-4-4-

6!

1

t

1

1—

1
1

1
t

Jualah Jaa

—*—+-H—j

! ! 1216i
iii i
• i i i

—+—
i

 



Tabel 14

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 10. TEKNIK PENERANGAN LISTRIK

TUJUAN KURIKULER : Sisua aaapu aenafsirkan diagraa kuat cahaya serta aeailih laapu yang
sesuai untuk keperluan penerangan khususnya pada ruaah, sekolah dan
bengkel kerja

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

1

BAHAN PENGAJARAN

POKOK BAHASAN! URAIAN

2 ! 3

! PROGRAM IKESESUAIAN

! .'DENGAN HASIL

!KL!SH!JP iPENELITIAN
t_.+_.1—|

i 4! 5! 6 !

-4—4-4—4--4- -4- -4-

.Siswa aaapu aenerap-

kan konsep cahaya k
radiasi cahaya dalaa
kaitannya dengan
penglihatan.

1.1 Cahaya k
radiasi caha

ya

1.1.1 Geloa -

bang elektro-
aagnetis

-Spektrua geloabang
elektroaagnetis
-Jenis-jenis geloabang
yang berada pada spek
trua geloabang elektro
aagnetis

III 5

16

6

6/-\JjLl,

-4- 4-4-4-

III 5

1-

1.1.2 Penger-
tian cahaya

-Cahaya sebagai suatu
besaran geloabang
-Besaran-besaran geloa
bang cahaya
-Hubungan besaran-besar
an cahaya dalaa suatu
persaaaan

-Latihan aenghitung be
saran-besaran cahaya

\JuLJL

4- -4-4—h

1.1.3 Radiasi

cahaya

1 +.

.Siswa aaapu aengiden!2.1 Peraabat-
tifikasikan raabatan! an cahaya
cahaya yang terjadi 12.1.1 Transai
pada benda dengan be! si
berapa warna aelalui!
percobaan !

-Pergerakan cahaya pada
suatu ruang haapa k di
udara

-Radiasi ultra ungu dan
infra aerah

-Bagian-bagian aata aa-
nusia sebagai alat un
tuk aendekati cahaya
-Cahaya taapak dari sub
ber cahaya alaai
-Peruausan frekwensi ca

haya taapak sebagai
kurva aata

III 5

JUnJL

-4—4—4—4-

III 5! 22!

! !22/-

III 5! 6 !

! !6/

-Proses transaisi yang
terjadi pada berbagai
benda

14;

 



4-

! 4! 5! 6

-4—4-1—

-Peabuktian pengaruh ca
haya akibat transaisi
-Koefisien dan faktor

transaisi untuk berba

gai jenis warna.
-4- -4—4-4-

III 5!2.1.2 Reflek

si

10!

10/!

~4-

-Proses refleksi yang
terjadi pada berbagai
benda

-Pengaruh cahaya akibat
refleksi

-Koefisien dan fakter-

refleksi untuk berba

gai jenis warna

xJuJL

.Siswa aaapu aengin -
terpretasikan besar
an penerangan guna

aenghitung besaran
tersebut

2.1.3 Absorp
si

3.1 Besaran

Penerangan.
3.1.1 Flux

cahaya

4-4-4-

III 5!-Proses absorpsi yang
terjadi pada berbagai
benda

-Pengaruh cahaya akibat
absorpsi

-Koefisien dan faktor

absorpsi untuk berbagai
jenis warna

IIII

-Flux cahaya sebagai su!Ill
atu besaran penerangan! i
-Satuan dan notasi flux! !

cahaya i !

10!

10/!

^yfvdjdL^

-4—

5! 10

!10/

5!3/-\JvA4_!\

-4- 4-4-4—4-

3.1.2 Intensi

tas cahaya.

-Intensitas cahaya seba!III
gai suatu besaran pe-!
nerangan !
-Satuan dan notasi in -!

tensitas cahaya !

3

!3/-

i/A-Z^at-^!

4- -4—4-4-

III 5!3.1.3 Intensi

tas penerang
an

-Pengertian intensitas
penerangan

-Satuan dan notasi in -

tensitas penerangan
-Latihan-latihan aenghi
tung intensitas pene -
rangan

4

4/-!

'y^U^

+ 1-

.Siswa aaapu aengiden!4.1 Laapu pi-
tifikasikan laapu pi! jar
jar dan laapu tailing!

aenurut jenis dan ka!
rakteristiknya. !

-4—4-

III 6

4—

6

6/-

-Prinsip uaua
-Hacaa-aacaa laapu pi -
jar aenurut sejarah
perkeabangannya

>/*^J

 



.Siswa aaapu aengguna
nakan hukua penerang
an untuk aenghitung
kuat penerangan pada
suatu bidang kerja
dengan aelalui latih
an

.Siswa aaapu aenentu-

kan diagraa polar da
ri berbagai jenis
laapu dan bidang ker

ja aelalui percobaan

3
i

!-Konstruksi dan cara

!-Karakteristik

!-Penggunaan

! 41

-4-4

5! 6 i

-1—4-

-1—4-

6

6/-

-Prinsip ubub
-Hacaa-aacaa laapu ta -
bung gas, aisalkan :
Laapu flourescent,laa
pu Natriua,laapu air
raksa,laapu sodiua,laa
pu aercury dll.

-Konstruksi dan perleng
kapan pokok aasing-aa
sing kaapu tersebut
-Karakteristik

-Efek stroboskop (tro -
boscopic effect) dan
cara-cara aengatasinya

-Penggunaan

III 6

4-4—1—4-

III 6! 6

6/-

2

21-

5.1 Hukua Pe

nerangan

5.1.1 Dalil

Cosinus

-Persaaaan antara besar

an-besaran penerangan
-Ruausan dalil cosinus

-Persaaaan penerangan
dalaa perhitungan
-Dalil cosinus dalaa

perhitungan

III 6

\/fuL4^\

5.1.2 Hukua !-

kwadrat terba!-

lik !

-4—4--1—t.

Hukua kwadrat terbalikilll

Penggunaan kwadrat ter!
balik dalaa perhitung-!
an. 1

4 ! !

-4— -4-4-4—4-

6.1 Diagraa
polar

6.1.1 Iso Can

dela

-Pengertian Iso Candela
-Diagraa Iso Candela da
ri berbagai jenis laa
pu

-Peabuatan gaabar Iso
Candela untuk laapu pi
jar dan laapu gas

III 6

II

12

12/

5

5

5/-

4—

JvU^

it/

 



148

I
1

•
1

• it i
• •• i

t
1

1 1
1

1—
2

1
1

—i—

3 ! 4! 5! 6 i

+-4-1 1—

7
t
1

-4

8

-Peabuatan gaabar Iso
Candela laapu taaan,
laspu jalan dan laapu
lapangan olahraga (te-
nis)

-Perhitungan efisiensi
Output Ratio)

-4- -4-4-4—4-

III 66.1.2 Isolux

—4-

-Pengertian Isolux
-Diagraa Isolux dari
berbagai jenis laapu
-Peabuatan gaabar Iso -
lux untuk laapu pijar,
laapu gas,laapu jalan
dan laapu lapangan
olah raga.

II-

''yAiUlU

-4- -4- -4-4-4—4-

.Siswa aaapu aerenca

nakan dengan benar
sistia penerangan un
tuk ruaah, sekolah,
perpustakaan dan
bengkel.

7.1 Sistia Pe

nerangan

7.1.1 Tingkat
an Illuai-

nasi

7.1.2 Anali -

sis penerang
an.

-Syarat penerangan pada
da jenis ruangan yang
berbeda

-Tingkat Illuainasi
yang dibutuhkan untuk
ruangan

-Jenis-jenis distribusi
suaber cahaya

-Faktor peaeliharaan it
faktor penggunaan

-Latihan oenentukan sis

tia penerangan untuk
ruaah tinggal,sekolah,
perpustakaan dan beng
kel.

4

III 6

III 6

18

18/

9/-

\J4Uj^x

4-4-4—4-

-Penentuan kuat pene -

rangan rata-rata untuk
berbagai jenis distri
busi cahaya k variasi
peaasangan

-Pengaruh dan penyebab
kesilauan pada ruang
an

-Faktor rongga (Cavity
factor)

•Pengukuran dan perhi -
kuat penerangan rata -
rata

III 6

Jualah Jaa

-4—4—4—4-

i i i 96i

—\

 



Tabel 15

HASIL-HASIL PENELITIAN HATA PELAJARAN : 11. Jaringan Distribusi
TUJUAN KURIKULER : Siswa aaapu Benginterpretasikan, oenghitung dan aeaasang jaringan

distribusi sesuai dengan peraturan instalasi (PUIL) dan peraturan
instalasi (PIL).

BAHAN PENGAJARAN PROGRAH

149

TUJUAN

INSTRUKSIONAL

UHUH (TIU)

KESESUAIAN

DEN6AN HASIL

PENELITIAN

KETERAN6AN

POKOK BAHASAN! URAIAN

-4- 4-

1

-4- 4-

.Siswa aaapu aengin -
terpretasikan sis -
tea jaringan distri
busi daya yang digu
nakan di Industri se

suai dengan PUIL dan
PIL.

1.1 Pengerti-
an Distribusi

Daya

-4-

1.1.I Penge
nalan jaring
an distribusi

-Hengenal sistia distri
busi Eropa

-Hengenal sistia distri
busi Aaerika

-Hengenal sistia distri
busi Indonesia

-4-

1.1.2 Pengena
Ian Pengaaan

-Hengenal aacaa-aacaa
pengaaan aeliputi: pe
ngaaan beban lebih,pe
ngaaan daya balik,pe
ngaaan hubung singkat
dan pengaoan tegangan
nol serta tegangan
lebih.

-4-

1.1.3 Pengena

Ian Panel Da

ya Distribusi

-Hengenali jenis panel
daya distribusi aelipu
ti hubungan untuk ja -
ringan tegangan aene -
ngah dan jaringan te -
gangan rendah

KLiSH.'JP

—4—h-

4! 5! 6

-4-4-

III 5 10

10/

4—4 4—

2

1/-

.1.1.4 Pengka-
ijian peratur-
ian uaua insta

Hasi listrik

KPUIL) dan

!(PIL)

.Siswa aaapu aeailih 12.1 Pengetahu
perlengkapan-perlengian peralatan
kapan jaringan dis -{distribusi
tribusi aelalui pe -!

-Hengkaji jenis peratur
an uaua instalasi lis

trik (PIL) yang ber
kaitan dengan sistia
distribusi

>,—\~\—f

III 5 12

12/

-4-

7

-1

UUt*t

iM^__

cJ2tu^

Ulu^

LjUuu^,

 



1

4- 4-

: 41

-4-4-

5! 6 i

-1—4-

ngaaatan dan peneli-
an

2.1.1 Penge
nalan pera
latan pada
gardu distri
busi

-4

2.1.2 Penge
nalan pera
latan pada sa
luran udara

-Hengenal flacaa-aacaa ! !
perlengkapan pada gar-! !
du distribusi aeliputi! !
alat-alat pada leaari ! !
bagi dan kabel-kabel ! !
pada gardi distribusi ! !

+-4-

-Hengenal aacaa-aacaa IIII
peralatan pada saluran!
udara terhadap ganggu
an cuaca/petir k alat
alat pada saluran

4

4/-

•1—4-

4 !

4/-!

I

.j

!-Hengenal aacaa-aacaa
i peralatan penghubung
! (peautus rangkaian dan
! peaisah),serta penggu-
i naannya
i-Hengenal alat penghu -
! bung otoaatis

-4-1—4-

2.1.3 Penge
nalan alat-

alat penghu-
bung

III 5

-4- -4-1—4-

.Siswa dapat aelaksa-
nakan peaasangan ti
ang distribusi dan
perlengkapannya aela
lalui latihan dan pe
ngaaatan

3.1 Peaasang
an tiang dan
perlengkapan
nya

4-

3.1.1 Pengka-!-Hengkaji teknik peaa-
jian teknik ! sangan tiang untuk ta-
peaasangan ti! nah yang datar,jurang,
ang ! pasir,rawa,pegunungan

III 5! 24

!12/

! 12

4-4-

i 2

!2/-

4- -4-

III

_..)—i

3.1.2 Peaasa

ngan tiang ja
ringan distri
busi

3.1.3 Peaberi

an tanda pe -
ngenal tiang

13.1.4 Penentu

ian dengan ti
tang

KTransvers)

Heaasangkan tiang ja -
ringan distribusi tega
ngan aenengah dan tega
ngan rendah yang dise
suaikan dengan letak
dan kondisi tanah

1

-Heaberi tanda pengenal
tiang jaringan distri
busi aeliputi tiang ja
ringan tegangan aene -
ngah dan tegangan ren
dah

-Henentukan jenis-jenis
lengan tiang jaringan

-Henentukan ukuran le -

ngan tiang
-Hengenali kegunaan le
ngan tiang

—4-

III

-4-

III

4

-/4

4—4

2

•12

*•

fa

-4—4-

•/4

^

hU*4^JLtA*Jc^~t~-4

<Mu<

£^c-*«^__

7=21 >.2H.

Fx^W*L

^l'-*%
Fzj : *th

Fjlj. -• J-J3

Ft! : h£>

7'

Fli : Vi&
£_

 



4.Siswa dapat aelaksa-
nakan peaasangan

penghantar,jaringan
distribusi aelalui

latihan dan pengaaat

an

-4-

-Henentukan koaponen-
koaponen lengan tiang

1

3.1.5 Perakiti-Herakit dan aeaasang
an peaasangan! lengan tiang jaringan
lengan tiang ! distribusi
(Transvers) !

4-

3.1.6 Penentu

an jenis ka -
wat penguat
tiang (Guy
Hire)

-Henentukan jenis-jenis
kawat penguat tiang

-Henentukan koaponen -
koaponen kawat penguat
tiang
-Hengenali penggunaan
kawat penguat (Guy -
Hire).

4-

3.1.7 Perakit

an dan oeoa -

sang kawat pe
ngawat tiang
(Guy Hire)

-Herakit kawat penguat
tiang (Guy Hire)
-Heaasang kawat penguat
tiang pada tiang jari
ngan distribusi

-4-

3.1.8 Penentu

an jenis iso
lator

•3.1.9 Peaasa-

Ingan isolator
ipada lengan
!tiang

J(travers)

-Henentukan aacaa-aacaa

isolator aeliputi iso
lator gantung,isolator
pos saluran,isolator
batang panjang,isola
tor pasak !

-Heaasang isolator pada
lengan tiang (travers)
jaringan distribusi te
gangan rendah

4! 5! 6 i

4-4—4—4-

-4-4—4-

Ill 5

-4—I r-

III 5 2

21-

4-4—4-

III 5

-4—1—4-

III 5

4-4—4-

III 5 2

-12

-4—4-

III 54.1 Peailihan

penghantar

4.1.1 Penentu

an jenis-je -
nis penghan -
tar jaringan
distribusi

-Heabedakan jenis-jenis
penghantar jaringan
jaringan distribusi
tentang spesifikasinya

4—f

III

-4-

4.1.2 Penger-
tian andongan

-Hengenal aacaa-aacaa
andongan aeliputi an -
dongan pada tiang yang
tidak saaa tingginya

26

11/

15

21-

—4—4—

2

21-

It-

v-

A.1/

P-

^

P

F^ :JLZZ

Flx:Z33

fZJUL'^44
Fj-7: 3/6

iai

-\

Fi2:Z^
FU.:Z$
7rui.'Jl33

7ij:d/&

F^-ZJS
F^z-xte

Fj-J •' 3/fr

ni3--siy(

^3--^/

 



-1

14.1.3 Pengena
!Ian penghan -
itar pada pu -
•sat peabang -
!kit tenaga
ilistrik

4-

! 4i 5! 6 i

-4—4-1—h

-Hengenal jenis penghan!Ill 5
tar yang dipakai insta!
lasi utaoa pusat peo -!
bangkit tenaga listrik!

2

21-

4- -4-4-1—4-

14.1.4 Pengena!
ilan penghan -i
itar instalasi

itransforoator

-Hengenal oacao-oacao
penghantar yang dipa -
kai pada instalasi
transforoator jaringan
distribusi oeliputi
instalasi pada trans -
foroator CSP (Cooplete
ly Sel Protection) dan
transforoator 3 fasa

dengan titik bidang

III 5

14.2 Peoasang-
ian hantaran-

!hantaran tung
igal
14.2.1 Pengena
ilan/Peoasang
ian aacaa-aa

icaa hantaran

!tunggal

-4-

-4

!4.3 Peaasang-

lan hantaran

iberbentuk cin

icin

.

14.3.1 Pengena

ilan/peaasang-
lan aacaa-aa -

Icaa hantaran

Icincin

-Hengenal aacaa-aacaa
hantaran tunggal aeli
puti : hantaran tung
gal dengan satu beban
pada ujungnya,hantaran
hantaran cabang-cabang
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Dari penilaian kesesuaian antara bahan pengajaran (Pokok

Bahasan, Sub Pokok Bahasan dan Oraiannya) GBPP Kurkulum 1984

Program Studi Listrik Instalasi dengan tuntutan dunia kerja,

melalui tabel berikut ini dapat kita perhitungkan persentasi

kesesuaiannya.

Tabei 16

PERSENTASI KESESUAIAN BAHAN PENGAJARAN

DENGAN TUNTUTAN DUNIA KERJA

No. data Pelajaran

Jualah

Jaa

Pelajaran

Bahan Pengajaran Yang

Sesuai Dengan Tuntut
an Dunia Kerja

Bahan Pengajaran Yang

Diperhitungkan Hendukung
Koapetensi Instalatur

Bahan Pengajaran Yang

Tidak Sesuai Dengan

Tuntutan Dunia Kerja

Jaa pela

jaran

Persen

tasi

Jaa pela
jaran

Persen

tasi

Jaa pel a

jaran

- Persen

tasi

1 Bahan-bahan Lis

trik

2 Kerja Bangku Lis

trik

3 Instalasi Pene

rangan

4 Teknik Listrik

5 Gaabar Teknik

6 Instalasi Ruaah

7 Instalasi Listrik

Koaersial

8 Instalasi Hotor-

aotor Listrik

9 Perencanaan Ins

talasi Listrik

10 Teknik Penerangan

Listrik

11 Jaringan Distri

busi

68

136

136

204

90
7n

216

284

216

96

. 120

52

114

136

80

63

338

32

170

120

76

76,47 2

83.32 2

100,00 2

39,20 7.
70,00 2
96,02 2

14,81 7.

59,36 2

55,56 2

0 2

63.33 2

16

22

88

27

94

114

96

44

23,53 2

16,18 2

0 2

43,14 2

30,00 2
0 2

43,53 2

40,14 2

44,44 2

0 2

36,67 2

36

14

90

96

0 2

0 2

0 2

17.66 2

0 2

3,98 2

41.67 2

0 2

0 2

100,00 2

0 2

J u a 1 a h 1918 1181 61,57 501 26,12 236 12,31 2
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Persentasi kesesuaian bahan pengajaran dari sebelas mata

pelajaran kejuruan (termasuk mata pelajaran dasar kejuruan)

dengan tuntutan dunia kerja adalah :

1181

X 100 % = 61,57 %
1918

Persentasi bahan pengajaran yang diperhitungkan mendukung

kompetensi instalatur dalam melakukan tugasnya adalah :

501

X 100 % 26,12 %
1918

Didasarkan atas teori yang dikemukakan pada Bab III bahwa

kompetensi adalah pengetahuan yang diperlukan untuk dapat

menyelesaikan suatu tugas, maka persentasi kesesuaian bahan

pengajaran yang mendukung performansi instalatur listrik

dalam melakukan tugasnya adalah :

61,57 % + 26,12 % = 87,69 %

Dengan demikian bahan pengajaran kejuruan dari GBPP

Kurikulum 1984 Program Studi Listrik Instalasi hanya 12,31 %

(100 % - 87,69 %) saja yang tidak sesuai dengan tuntutan

dunia kerja.

Penilaian kesesuaian per mata pelajaran dengan tuntutan

dunia kerja dapat dilihat pada tabel 16 tersebut, di mana

ternyata bahwa :
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Pertama, ada tujuh mata pelajaran yang mempunyai bahan

pengajaran yang sepenuhnya mendukung performansi instalatur

listrik (100%), yaitu mata pelajaran :

1. Bahan-bahan Listrik,

2. Kerja Bangku Listrik,

3. Instalasi Penerangan,

4. Gambar Teknik,

5. Instalasi Motor-motor Listrik,

6. Perencanaan Instalasi Listrik,

7. Jaringan Distribusi.

Kedua, ada satu mata pelajaran yang bahan pengajarannya sama

sekali tidak mendukung performansi instalatur listrik yaitu

mata pelajaran Teknik Penerangan Listrik.

Ketiga, ada tiga mata pelajaran yang sebagian bahan

pengajaran mendukung performansi instalatur listrik, dengan

persentasi antara 58,3 % (100 % - 41,67 %) yaitu mata

pelajaran Instalasi Listrik Komersial, sampai dengan 96,02 %

(100 % - 3,98 %) yaitu mata pelajaran Instalasi Eumah. Mata

pelajaran Teknik Listrik mempunyai bahan pengajaran yang

mendukung performansi instalatur listrik dengan persentasi

yang cukup tinggi yaitu 82,34 % (100 % - 17,66 %).

Dengan berpegang pada pengelompokkan mata pelajaran

berdasarkan GBPP Kurikulum 1984 SMKTA maka mata pelajaran :

1. Bahan-bahan Listrik,

2. Kerja Bangku Listrik,

3. Instalasi Penerangan,

4. Teknik Listrik,
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5. Gambar Teknik,

termasuk kelompok Mata Pelajaran Dasar Kejuruan (MPDK),

dimana masing-masing mata pelajaran memiliki persentasi

kesesuaian bahan pengajaran dengan tuntutan dunia kerja yang

cukup tinggi (paling rendah adalah mata pelajaran Teknik

Listrik yaitu sebesar 82,34 %). Dengan demikian kelima mata

pelajaran dasar kejuruan tersebut mendukung kompetensi

instalatur listrik yang dituntut dunia kerja.

Selanjutnya mata pelajaran :

1. Instalasi Rumah,

2. Instalasi Listrik Komersial,

3. Instalasi Motor-motor Listrik,

4. Perencanaan Instalasi Listrik,

5. Teknik Perencanaan Listrik, dan

6. Jaringan Distribusi,

termasuk mata pelajaran kejuruan dalam Program Pilihan yang

secara keseluruhan berorientasi pada tuntutan jabatan di

dunia kerja.

Dari tabel berikut ini dapat diperhitungkan persentasi

kesesuaian bahan pengajaran dalam Program Pilihan dengan

tuntutan dunia kerja yaitu sebagai berikut :
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Tabel 17.

JUMLAH JAM PELAJARAN DASI MATA PELAJARAN KEJDROAN

(MPK) YANG SESUAI DENGAN TUNTUTAN DUNIA KERJA

Wo. Mata Pelajaran
Jumlah Jam

Pelajaran

(JP)

Materi Yang
Sesuai

(JP)

Materi Yang
Mendukung

(JP)

1 Instalasi Rumah 352 338 -

2 Instalasi Listrik

Komersial 216 32 94

3 Instalasi Motor-

motor Listrik 284 170 114

4 Perencanaan Ins

talasi Listrik 216 120 96

5 Teknik Penerangan
Listrik 96 — —

6 Jaringan Distri
busi 120 76 44

Jumlah 1284 736 348

Persentasi bahan pengajaran mata pelajaran kejuruan dalam

Program Pilihan yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja

adalah :

736 + 348

1284

X 100 % - 84,42 %

Kekurang sesuaian Program Pilihan dengan tuntutan dunia kerja

dapat disebabkan oleh karena dua mata pelajaran yang memiliki
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persentasi kesesuaian yang sangat kecil yaitu :

1. Instalasi Listrik Komersial sebesar 58,33 %,

2. Teknik Penerangan Listrik sebesar 0 %.

Apabila bahan pengajaran dari mata pelajaran Instalasi

Listrik Komersial yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja

(58,33 %) dimasukkan ke dalam mata pelajaran Instalasi Rumah

dan sisanya serta mata pelajaran Teknik Penerangan Listrik

dihilangkan maka persentasi kesesuaian Program Pilihan dengan

tuntutan dunia kerja menjadi :

(338 + 32 + 170 + 120 + 76) + (94 + 114 + 96 + 44)

X 100 %

(352 + 32 + 94 + 284 + 216 + 120)

= 98,72 %

Dengan demikian tingkat kesesuaian bahan pengajaran dengan

tuntutan dunia kerja tinggi sekali dan organisasi bahan

pengajaran mendekati jenis-jenis pekerjaan dari uraian

jabatan seorang instalatur listrik, yaitu dalam mata

pelajaran :

1. Instalasi Rumah,

2. Instalasi Motor-motor Listrik,

3. Perencanaan Instalasi Listrik,

4. Jaringan Distribusi.
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5.2. Rekapitulasi Kegiatan Pelaksanaan Tugas Instalatur dari

Hasil Penelitian yang Tidak Didukung oleh Materi

Pengajaran GBPP Kurikulum 1984 Program Studi Listrik

Instalasi

Kegiatan tugas serta instalatur penguasaan pengetahuan

yang tidak didukung oleh materi pengajaran dari Program Studi

Listrik Instalasi dari setiap field notes diuraikan sebagai

berikut :

Tabel 18.

REKAPITULASI KEGIATAN PELAKSANAAN TUGAS INSTALATUR

YANG TIDAK DIDUKUNG OLEH BAHAN PENGAJARAN

No. FIELD NOTES KEGIATAN / PENGETAHUAN BERKAITAN DENGAN HATA PELAJARAN

i £. 4

1

9

8

15

1.1 Neeprosss perizinan penyasbungan daya listrik dari
PLN bagi konsuaen sebagai perseorangan dan atau se-
kelospok aasyarakat, sesuai dengan prosedur yang

ditetapkan PLN.

1.2 ftesproses pengujian pekerjaan instalasi listrik
yang telah selesai oleh PLN sesuai dengan prosedur.

2.1 Pengetahuan tentang klasifikasi kontraktor listrik
serta ruang lingkup tugasnya berdasarkan ketetapan

AKLI dan PLN.

2.2 Perhitungan biaya penyasbungan daya listrik, serta
pekerjaan peaasangan instalasi listrik secara
aenyeluruh, berdasarkan persintaan konsuaen.

2.3 Perencanaan panel bagi listrik instalasi penerangan

dan perhitungan biayanya.

2.4 Meabuat lesari bagi dan pengawatannya.

- Instalasi Listrik

- instalasi Ruaah

idea

- Instalasi Listrik

- Instalasi Ruaah

idea

- Perencanaan Instalasi Listrik

- Instalasi Listrik

- Instalasi Ruaah

- Kerja Bangku Listrik
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1 2 3 4

3 16 3.1 Perencanaan dan perhitungan kebutuhan biaya pesbu-
atan-peabuatan panel bagi utaaa dan panel bagi ba

gian, untuk instalasi tenaga.

- Perencanaan Instaiasi Listrik

3.2 Heabuat leaari bagi utaaa dan bagian untuk insta - Kerja Bangku Listrik

lasi tenaga - Instalasi Motor-aotor Listrik

4 16 4.1 Pengetahuan tentang prosedur untuk dapat berlang-
ganan listrik tegangan rendah dan atau bagi pabrik
instalasi tenaga, dan perhitungan biaya langganan-
nya.

- Perencanaan Instalasi Listrik

4.2 Perencanaan instalasi gardu listrik bagi suatu - Perencanaan Instaiasi Listrik

pabrik.

4.3 Perencanaan instalasi listrik (penerangan dan te idea

naga bagi suatu pabrik secara lengkap).

5 19 5.1 Kegiatan pengujian instalasi sotor-sotor listrik. - Instalasi Hotor-aotor Listrik

5.2 Prosedur penyaabungan dan pelaksanaan penyaabungan idea

kabei tanah tegangan aenengah.

5.3 Pengetahuan tentang karakteristik kabel dan sas- idea

bungan-sasbungannya.

6 21 6.1 Ruang lingkup tugas instalatur dalaa pekerjaan pe
narikan jaringan tegangan rendah dan aenengah.

- Jaringan Distribusi

6.2 Prosedur pelaksanaan pekerjaan penarikan jaringan - Perencanaan Instalasi Listrik

tegangan rendah dan aenengah, perencanaan kebu
tuhan bahan dan perhitungan biayanya.

7 24 7.1 Prosedur dan pelaksanaan pekerjaan pengujian ja
ringan tegangan aenengah dan rendah.

- Jaringan Distribusi

S 25 8.1 Klasitikasi transforaator tegangan aenengah, ka

rakteristik dan fungsinya.

idea

8.2 Peralatan pengaaan gardu listrik, karakterjstiknya idea

dan fungsinya.

3.3 Pelaksanaan pengukuran tahanan tanah. idea
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Dari kolom 3 tabel 18, dapat kita kembangkan materi

pengajaran yang dapat mendukung kemampuan lulusan yang sesuai

dengan tuntutan dunia kerja.

5.3. Penilaian Teoritis Terhadap Organisasi Kurikulum 1984

Program Studi Listrik Instalasi

Dari studi dokumentasi dan kepustakaan yang diuraikan

dalam Bab III terdahulu, diuraikan bahwa di dalam kurikulum

yang berorientasi pada pekerjaan (occupational education),

maka kurikulumnya diorganisasikan dalam bentuk modul atau

paket pelajaran (learning activity packages, individualized

learning kit, unified packets etc).

Dari GBPP Kurikulum 1984 Program Studi Listrik Instalasi

dapat dilihat bahwa Program Pilihan yang diorientasikan pada

jabatan dengan mengacu pada penguasaan kejuruan dengan

kompetensi khusus, keilmuan dan sikap-sikap profesional yang

disyaratkan diuraikan ke dalam enam mata pelajaran dan

kesempatan pengalaman kerja lapangan bagi siswa.

Dari uraian di atas, dapat kita simpulkan adanya ketidak

sesuaian antara hasil studi dokumentasi yang mensyaratkan

organisasi kurikulum dalam bentuk modul atau paket pelajaran

dengan kenyataan dalam GBPP Kurikulum 1984 dengan organisasi

dalam bentuk mata pelajaran.

Demikian pula pelajaran dasar kejuruan dalam Program Inti

diorganisasikan dalam bentuk mata pelajaran.

Studi terhadap sebelas mata pelajaran dasar kejuruan dan
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kejuruan dalam GBPP ditemukan adanya kelemahan dalam upaya

mendukung kompetensi yang dipersyaratkan dunia kerja.

Kelemahan tersebut dapat dilihat dari adanya duplikasi pokok

bahasan antar mata pelajaran dan atau urutan yang tidak

logis antar pokok bahasan antar mata pelajaran.

Dalam menganalisis pokok-pokok bahasan yang ada dalam

sebelas mata pelajaran, yang diperhitungkan mendukung

langsung pencapaian tujuan untuk menguasai kemampuan

kejuruan, ada beberapa temuan, yang diperhitungkan sebagai

duplikasi antar pokok bahasan, antar mata pelajaran, yaitu

sebagai berikut :

Pertama, pokok bahasan no. 1.1 dalam mata pelajaran Bahan-

bahan Listrik, yaitu Penghantar Listrik dengan jumlah jam

pelajaran 19, mempunyai uraian bahan pengajaran yang sama

dengan pokok bahasan no. 1.1 mata pelajaran Instalasi

Listrik, yaitu Bahan Pengantar Listrik, dengan jumlah jam

pelajaran 10, sehingga dapat kita simpulkan bahwa pokok

bahasan no. 1.1 dalam mata pelajaran Instalasi Listrik dapat

d ihi1angkan.

Kedua, pokok bahasan no. 1.2, yaitu Bahan Isolasi pada

penghantar mata pelajaran Instalasi Listrik, mempunyai uraian

bahan pelajaran yang sama dengan bahan yang ada dalam pokok

bahasan no. 2.1 Hambatan Listrik, no. 3.1 Penyekat Listrik,

dan no. 3.2 Penyekat Listrik Cair dan Gas, yang kesemuanya

dalam mata pelajaran Bahan-bahan Listrik, sehingga pokok

bahasan no. 1.2 pada mata pelajaran Instalasi Listrik dengan

 



165

jumlah jam pelajaran 4, dapat dihilangkan.

Ketiga, pokok bahasan no. 5.3, Instalasi Penerangan Listrik

Sederhana, dari mata pelajaran Instalasi Listrik, mempunyai

uraian bahan pengajaran yang duplikasi dengan pokok bahasan

no. 3.1.2, Pemasangan Instalasi Rumah Sederhana satu kelompok

lengkap dengan pentanahan, dari mata pelajaran Instalasi

Rumah, sehingga pokok bahasan no. 5.3, dari mata pelajaran

Instalasi Listrik dengan jumlah jam pelajaran 28, dapat

dihilangkan.

Keempat, pokok bahasan no. 5.2, Pengawatan Instalasi dengan

Pipa, maka pelajaran Instalasi Listrik, mempunyai uraian

bahan pengajaran yang duplikasi deengan pokok bahasan no.

2.1.4, Latihan Memasang Instalasi dalam Tembok dengan waktu

sebanyak 80 jam pelajaran. Pokok bahasan no. 5.2, mata

pelajaran Instalasi Listrik, dengan jumlah jam pelajaran 14,

dapat dihilangkan.

Kelima, pokok bahasan no. 3.1, Penyambungan Kawat dari mata

pelajaran Kerja Bangku Listrik, mempunyai uraian bahan

pengajaran yang duplikasi dengan pokok bahasan no. 3.1.2,

Pemasangan Instalasi Rumah Sederhana satu kelompok lengkap

dengan pentanahan, dengan jumlah jam pelajaran 64, dari mata

pelajaran Instalasi Rumah, sehingga pokok bahasan no. 3.1

tersebut dengan jumlah jam pelajaran 22, dapat dihilangkan.

Keenam, pokok bahasan no. 4.1.2, Pemasangan Instalasi Toko

(Etalase), dari mata pelajaran Instalasi Rumah, mempunyai

uraian bahan pengajaran yang sama deengan pokok bahasan no.

7.1.2, Ruang Pamer (Etalase), yang mempunyai jumlah jam
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pelajaran 10, dari mata pelajaran Instalasi Komersial,

sehingga pokok bahasan yang disebut terakhir ini dapat

dihilangkan.

Selanjutnya temuan-temuan berikut adalah masalah urutan

logis antar pokok bahasan antar mata pelajaran, yaitu sebagai

berikut :

Pertama, pokok bahasan no- 5.1.2 Pemasangan Instalasi Lampu

Jalan, dari mata pelajaran Instalasi Rumah, diberikan pada

semester 4, memerlukan dukungan pokok bahasan no. 7.1,

Rencana Instalasi Penerangan Jalan, dari mata pelajaran

Perencanaan Instalasi Listrik yang diberikan pada semester 5.

Hal tersebut merupakan urutan yang dapat mengurangi efisiensi

dan efektivitas fungsi kedua pokok bahasan dalam usaha

pencapaian kemampuan kejuruan.

Kedua, pokok bahasan no. 2.1, Pengawatan Motor DC Shunt,

Deret, Kompon dan pokok bahasan berikutnya pada mata

pelajaran Instalasi Motor-motor Listrik yang diberikan pada

semester 3, membutuhkan dukungan pokok bahasan no. 9.1,

Perencanaan Instalasi Tenaga, dari mata pelajaran Perencanaan

Instalasi Listrik, yang diberikan pada semester 6. Hal

tersebut merupakan urutan pokok bahasan yang dapat mengurangi

efektivitas dan efisiensi fungsi pokok bahasan tersebut dalam

usaha pencapaian kemampuan kejuruan.

Uraian yang terakhir dari sub bab 5.3 ini, merupakan

beberapa bukti kelemahan organisasi Kurikulum 19S44 Program

Studi Listrik Instalasi dalam upaya ppencapaian tujuan
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5.4. Urutan Kegiatan Pelaksanaan Tugas Instalatur Sebagai

Acuan Penyusunan Bahan Pengajaran

Seperti yang diuraikan dalam Bab III terdahulu, bahwa

urutan materi pengajaran dapat didasarkan atas struktur

pekerjaan, tugas dan kemampuan dalam suatu jabatan, maka dari

laporan penelitian pada Bab IV dapat kita analisis urutan

kegiatan pelaksanaan pekerjaan seorang instalatur listrik.

Dari field notes nomor 3 halaman 21 - 24, Pimpinan AKLI

Majalaya mengungkapkan bahwa seorang anak lulusan SMP dapat

dibina menjadi seorang instalatur listx-ik dengan tahapan

pengalaman kerja sebagai berikut :

Pertama, pemasangan instalasi rumah yang tidak lebih dari

satu grup.

Kedua, pemasangan instalasi motor-motor listrik di pabrik.

Keiga, penarikan jaringan tegangan rendah dan menengah.

Keempat, semua pekerjaan instalatur pada kontraktor listrik

dengan SIKA-C.

Dari field notes 5 hingga 10, kita lihat bahwa pekerjaan

pemasangan instalasi penerangan rumah teridiri dari beberapa

tugas dan kegiatan dengan urutan sebagai berikut :

1. Pemasangan pipa dalam tembok dan dudukan sikring serta Kwh

meter (field notes 5).

2. Pemasangan saluran utama dengan rol isolator di atas

langit-langit, pengawatan saklar, stop kontak dan lampu

serta pemasangan pipa pentanahan (field notes 6).

3. Pengujian instalasi (field notes 7).

 



4. Menggambar pengujian instalasi oleh PLN untuk penyambungan

daya listrik.

5. Mengusulkan pengujian instalasi oleh PLN untuk

penyambungan daya listrik.

6. Memasang sikring, Kwh meter dan penyambungan ke tiang

jaringan tegangan rendah.

Di dalam hal pemasangan instalasi penerangan toko semua

kegiatan di atas juga dilaksanakan namun urutannya agak

berbeda, yaitu dimulai dengan membuat gambar rencana

instalasi sesuai dengan keinginan konsumen serta peraturan

instalasi listrik (PIL) dan perhitungan daya, arus dan

tegangan di dalam menggunakan komponen listrik.

Dari hasil wawancara dengan instalatur dari CV GA, dalam

field notes 15 halaman 129 - 130, didapat keterangan tentang

prosedur permintaan pemasangan instalasi listrik bagi calon

konsumen, dengan demikian dapat diambil kesimpulan, bahwa

urutan tugas instalatur dalam pekerjaan pemasangan instalasi

listrik penerangan adalah sebagai berikut :

1. Membuat gambar rencana instalasi sesuai dengan permintaan

konsumen, PUIL dan PIL serta perhitungan arus, tegangan

dan daya listrik dalam menetapfcan komponen listrik yang

akan digunakan.

2. Setelah ada izin pemasangan (keluarnya biaya

pemasangan/BP, yang harus dibayar konsumen) dilaksanakan

pemasangan instalasi listrik, dan

3. Pengujian instalasi oleh instalatur sendiri.
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4. Pengusulan pengujian instalasi oleh PLN bagi penyambungan

daya listrik.

5. Penyambungan daya listrik dari jaringan tegangan rendah.

Urutan tugas tersebut di atas merupakan urutan pekerjaan

instalasi listrik penerangan baik bagi rumah tinggal, toko,

kantor, maupun lapangan olah raga dan yang sejenisnya.

Pada pekerjaan instalasi motor-motor listrik bagi

pabrik, maka urutan tugas-tugas yang dilaksanakan instalatur

adalah sebagai berikut :

1. Perakitan dan pemasangan panel bagi (field notes 17).

2. Penyambungan motor-motor listrik dari mesin ke panel bagi

(field notes 18).

3. Pengujian instalasi motor-motor listrik (field notes 19).

Dari field notes 20 didapat keterangan bahwa sebelum

melaksanakan tugas-tugas tersebut di atas ada tugas lain yang

dilakukan, yang secara keseluruban tugas-tugas dalam

pekerjaan pemasangan instalasi motor-motor listrik dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Pembuatan gambar rencana ins-talasi tenaga, berdasarkan

keinginan konsumen, PUIL dan PIL serta perhitungan arus,

tegangan dan daya bagi penggunaan komponen, termasuk

kalkulasi biaya yang dibutuhkan.

2. Perakitan panel bagi, dan pemasangan instalasi motor-motor

listrik.

3. Pengujian instalasi tanpa beban.

4. Pengujian oleh PLN dan penyambungan daya.

Pada pekerjaan penarikan jaringan tegangan rendah dan
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menengah terlihat jelas urutan tugas-tugas sebagai berikut :

1. Mengkalkulasikan biaya pekerjaan penarikan jaringan (field

notes 21).

2. Pemasangan dudukan jaringan (field notes 22).

3. Penarikan jaringan (field notes 23).

4. Pengujian jaringan (field notes 24).

5. Pemasangan trafo (field notes 25).

6. Pemelihax*aan dan perawatan jaringan (field notes 26).

Dari uraian pada sub bab 5.4 ini, sesuai dengan

penjelasan Ketua AKLI-DPC Majalaya, maka uraian jabatan

instalatur listrik terdiri dari tiga macam pekerjaan yaitu :

1. Pekerjaan perencanaan, pemasangan dan pengujian instalasi

listrik penerangan.

2. Pekerjaan perencanaan, pemasangan dan pengujian instalasi

motor-motor listrik.

3. Pekerjaan penarikan jaringan tegangan rendah dan menengah,

pemasangan gardu trafo, dan pemeliharaan serta perawatan~

nya.

Semua tugas-tugas dari ketiga macam pekerjaan tersebut

tidak banyak duplikasi kecuali dalam hal pengujian instalasi

menggunakan megger, oleh karena itu, apabila materi

pengajaran disusun berdasarkan kegiatan dalam setiap tugas

ketiga pekerjaan tersebut, maka materi pengajaran dapat

diperhitungkan "tersusuu logis".

Sejalan dengan uraian dalam buku Landasan Progrsm, dan

Pengembangan Kurikulum 1984 SMKTA tentaug Program Pilihan
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yang berorientasi pada penguasaan kejuruan dengan kompetensi

lulusan, keilmuan, sikap-sikap profesional yang disyaratkan,

maka ketiga jenis pekerjaan dari jabatan instalatur tersebut

dapat dijadikan paket pelajaran kejuruan.

Reorganisasi bahan pengajaran dari bentuk mata pelajaran

bagi bahan pengajaran yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja

dapat dilakukan seperti gambar no. 5 berikut ini.

Selanjutnya materi-materi yang belum terdapat dalam mata

pelajaran kejuruan seperti yang diungkapkan dalam sub bab 5.2

dapat langsung ditambahkan pada paket-paket pelajaran yang

relevan.
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